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PENGANTAR PENERBIT

Sebagai penerbit ilmiah, LIPI Press mempunyai tanggung jawab 
untuk menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas. Penyediaan 

terbitan ilmiah yang berkualitas adalah salah satu perwujudan tugas 
LIPI Press untuk ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bang-
sa sebagaimana yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945. 

Buku Kepiting Uca di Hutan Mangrove Indonesia: Tinjauan 
Aspek Biologi dan Ekologi untuk Eksplorasi akan memaparkan 
data-data umum terkait kepiting Uca, mulai dari sistematika, mor-
fologi, identifikasi hingga koleksi dan pengawetan. Ketika satu-
satunya buku tentang kepiting Uca ditulis oleh peneliti asing, buku 
ini akan menjadi acuan utama mengenai kepiting Uca di Indonesia.

Semoga buku ini menjadi referensi yang bermanfaat bagi para 
peneliti, khususnya mereka yang ingin melakukan kajian lebih jauh 
mengenai kepiting Uca dan ekosistem mangrove pada umumnya. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu proses penerbitan buku ini.

LIPI Press
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Kata Pengantar

Pengetahuan tentang sumber daya hayati pesisir, khususnya 
ekosistem mangrove, sangat dibutuhkan baik oleh ilmuwan, 

praktisi, dosen, maupun masyarakat umum peminat bidang biolo-
gi dan ilmu kelautan. Pusat Penelitian Biologi LIPI sebagai otoritas 
keilmuan di bidang biologi dan Pusat Penelitian Oseanografi LIPI 
di bidang biologi kelautan menaruh perhatian besar untuk melestari
kan keanekaragaman hayati dan memublikasikannya dalam bentuk 
buku dan majalah ilmiah. Sampai saat ini informasi tentang kepi-
ting Uca yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove sangat se-
dikit. Satu-satunya buku yang mengulas tentang kepiting Uca 
ditulis oleh Crane (1975) dengan judul Fiddler Crabs of the World 
dan hanya dapat dimengerti oleh ilmuwan yang tertarik di bidang 
Krustasea, khususnya Dekapoda. Sampai saat ini, buku tersebut 
menjadi buku acuan utama dalam penelitian Uca di Indonesia. 
Buku yang diterbitkan ini merupakan hasil observasi mengacu pada 
beberapa referensi terbaru sehingga dapat digunakan sebagai salah 
satu acuan dalam penelitian kepiting Uca. 

Sebagian besar hasil penelitian tentang Uca dilakukan oleh 
peneliti asing. Aspek-aspek yang diteliti meliputi taksonomi, repro-
duksi, perilaku, zoogeografi, ekologi, dan perkembangan. Peneliti 
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Indonesia yang melakukan penelitian kepiting Uca masih terbatas, 
dan hanya terfokus pada aspek ekologi. Sementara itu, informasi 
tentang bioekologi kepiting Uca di Indonesia sangat dibutuhkan. 
Mengingat hal tersebut, kami mendukung penulis untuk menerbit-
kan buku tentang Uca dengan materi yang padat disertai dengan 
gambar dan foto berwarna sehingga mudah dimengerti dan dapat 
memberi gambaran yang jelas kepada pembaca. 

Popularitas Uca sebagai kepiting nonkomersial di Indonesia 
semakin diabaikan akibat fokus penelitian yang bergeser pada jenis 
kepiting mangrove lain yang memberikan manfaat langsung bagi 
masyarakat. Di luar negeri, kepiting Uca sangat populer sebagai 
binatang peliharaan (pet) yang unik. Kondisi ini memicu masyarakat 
setempat untuk mempelajari perilaku dan fungsi ekologi kepiting 
yang dikenal sebagai fiddler crabs sehingga meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian fauna mangrove. 
Sementara di Indonesia, tidak banyak masyarakat yang mengetahui 
keberadaan kepiting tersebut di dalam ekosistem mangrove, terlebih 
manfaatnya untuk ekosistem. 

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan ilmiah bagi para peneliti, pengajar di perguruan 
tinggi, dan masyarakat umum pemerhati dalam bidang kelautan. 
Selain itu, diharapkan juga dapat bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang biologi kelautan, takso
nomi, dan biodiversitas biota laut.

Penghargaan dan ucapan selamat saya sampaikan kepada tim 
penyusun buku ini yang telah berdedikasi dan bekerja keras me
nyelesaikan tugas hingga tersusunnya buku ini.

	 Cibinong, Oktober 2014

	 Dr. Ir. Witjaksono, M.Sc.
	 Kepala Pusat Penelitian Biologi
	 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
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Prakata 

Sebagai salah satu negara tropis, Indonesia memiliki keaneka
ragaman fauna mangrove yang tinggi. Salah satu kelompok 

penghuni khas ekosistem mangrove adalah kepiting. Sampai saat 
ini informasi mengenai kepiting yang hidup berasosiasi dengan 
hutan mangrove masih sangat jarang, khususnya kepiting marga 
Uca. Hal ini mendorong kami untuk membuat buku Kepiting Uca 
di Hutan Mangrove Indonesia: Tinjauan Aspek Biologi dan Ekologi 
untuk Eksplorasi yang dikemas dalam bahasa Indonesia yang mudah 
dimengerti. Buku tersebut berisikan informasi seputar kepiting Uca 
mulai dari sistematika, ciri morfologi, penyebaran jenis di Indonesia, 
dan dilengkapi dengan kunci identifikasi.

Buku ini merupakan hasil observasi langsung didukung dengan 
beberapa hasil penelitian lain yang telah dipublikasi. Spesimen yang 
dipergunakan sebagian besar berasal dari koleksi pribadi dan 
spesimen yang dimiliki Koleksi Rujukan Biota Laut, Pusat Penelitian 
Oseanografi LIPI Jakarta, dan Museum Zoologicum Bogoriense 
(MZB), Pusat Penelitian Biologi LIPI Cibinong. Meskipun belum 
dapat mewakili penyebarannya secara keseluruhan dari mangrove 
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Indonesia, diharapkan kepiting Uca yang disajikan sudah dapat 
mewakili keberadaannya. 

Buku ini tidak dapat terwujud tanpa bantuan dan dukungan 
dari berbagai pihak. Bantuan berupa dana, informasi, dan diskusi 
sangat besar pengaruhnya dalam penyusunan buku ini. Untuk itu, 
melalui kesempatan ini kami ingin menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada semua pihak yang telah turut membantu, di antara-
nya LIPI yang telah membiayai penelitian mangrove di Pulau Jawa; 
Direktorat Jenderal Dikti yang telah membiayai penelitian mangrove 
di Bali Barat; Kepala Pusat Penelitian Biologi LIPI yang telah 
memberikan izin untuk dapat melakukan penelitian mangrove; 
Kepala Bidang Zoologi yang telah memberikan rekomendasi; Kepala 
Referensi Koleksi Pusat Penelitian Oseanografi yang telah membe
rikan izin menggunakan spesimen Uca sebagai bahan dari pembuat
an buku ini; Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
(Kemenristekdikti) yang telah memberikan dana penelitian selama 
program Beasiswa Pascasarjana 2010–2012; Kepala Balai Konservasi 
Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) yang telah memberikan izin 
untuk akses ke wilayah mangrove sekitar TNUK; Kepala Balai 
Konservasi Taman Nasional Bali Barat (TNBB) yang telah mem-
berikan izin untuk akses ke wilayah mangrove sekitar TNBB; Prof. 
Dr. Mulyadi dari Pusat Penelitian Biologi LIPI selaku KSK mangrove 
Bali Barat yang membantu selama penelitian; Dr. Daisy Wowor atas 
pemberian beberapa pustaka; Prof. Dr. Ibnu Maryanto atas bim
bingan dan diskusinya dalam penulisan beberapa bagian buku; 
Kepala Puslit Oseanografi LIPI atas izinnya untuk akses ke labora-
torium; Prof. Dr. Dwi Listyo Rahayu dari UPT Bio-Industri Laut 
Pusat Penelitian Oseanografi LIPI atas hibah spesimennya dan 
bantuannya dalam mengoreksi manuskrip dan memberikan ide-ide-
nya dalam pembuatan buku ini; Dien Arista Anggorowati dari UPT 
Bio-Industri Laut Pusat Penelitian Oseanografi LIPI atas bantuannya 
selama pengambilan sampel di Lombok; Tri Wahyu Laksono dari 
Pusat Penelitian Biologi LIPI atas beberapa ilustrasi dan perubah-
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an gambar dalam buku; Ujang Nurhaman dari Pusat Penelitian 
Biologi LIPI atas pengambilan beberapa spesimen di Kalimantan, 
Papua, dan Lombok.

Semoga penerbitan buku ini dapat bermanfaat dan menambah 
khazanah pengetahuan bagi para pembaca serta mendorong para 
peneliti untuk terus giat berkarya dan menyebarluaskan pemanfaatan 
kepiting Uca di Indonesia.

Kritik, saran, dan masukan yang positif sangat diharapkan demi 
perbaikan buku ini di masa mendatang. 

 		
Oktober, 2014

Penulis
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BAB I

Pendahuluan

Ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman fauna akuatik yang 
tinggi. Salah satu fauna unik penghuni mangrove adalah kepi-

ting marga Uca. Ciri yang menonjol dari kepiting Uca jantan 
adalah salah satu capitnya berukuran sangat besar, sedangkan yang 
betina memiliki sepasang capit berukuran kecil. Perbandingan capit 
besar dan kecil ini sangat mencolok ditinjau dari ukuran, warna, 
dan fungsi yang sangat berbeda. Capit besar digunakan sebagai alat 
membela diri saat bertarung, menarik perhatian betina, dan alat 
komunikasi dalam populasi, sedangkan capit kecil berfungsi sebagai 
alat makan (Crane, 1975; Rosenberg, 2000). 

Secara ekologi, kepiting marga Uca memegang peranan yang 
penting dalam habitatnya. Kepiting ini membuat lubang hingga ke 
sedimen bagian tengah sehingga oksigen dapat masuk hingga ke 
dalam lapisan sedimen. Kepiting Uca juga membuat suatu siklus 
dari nutrien anorganik. Aktivitas kepiting ini semakin memberikan 
efek nyata bila hadir dalam populasi besar karena liang yang di-
buatnya dapat menciptakan sirkulasi udara sehingga memungkinkan 
terjadi perombakan dalam sedimen. Perombakan ini dapat mence-
gah akumulasi mineral di bagian bawah sedimen sehingga kandungan 



Kepiting Uca di Hutan Mangrove Indonesia2

unsur hara tetap stabil dan kesuburan sedimen untuk pertumbuhan 
vegetasi tetap terjaga (Sari, 2004; Murniati, 2012).

Keberadaan jenis-jenis Uca juga dapat digunakan sebagai 
indikator kondisi substrat, bahkan kondisi hutan mangrove secara 
keseluruhan karena jenis dari kelompok kepiting ini merupakan 
pemakan deposit. Jenis makanannya adalah bakteri, alga, dan materi 
organik lain yang terdapat pada sedimen di habitatnya (Milner dkk., 
2009). Lahan mangrove yang telah terbuka masih dapat dihuni oleh 
kepiting ini. Menurut Nontji (1987), di dalam lumpur-lumpur lunak 
di dasar hutan mangrove yang tidak terlalu rimbun banyak ditemu-
kan kepiting marga Uca. Sebagai contoh, di muara Sungai Cikawung 
di Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK). Hasil observasi menun-
jukkan bahwa kepiting ini juga dapat dijumpai di daerah yang 
lebih dekat ke daratan karena kemampuannya menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang agak kering selama substrat tidak terkon-
taminasi bahan beracun. Contoh lokasi dengan substrat tercemar 
bahan beracun adalah Suaka Margasatwa Muara Angke (SMMA) 
di perairan utara Jakarta.

Beberapa penelitian tentang keanekaragaman jenis Uca di be-
berapa hutan mangrove di Indonesia hanya mencantumkan jenis 
yang ada di suatu daerah penelitian. Sastranegara dkk. (2003) berhasil 
mengoleksi sembilan jenis Uca di kawasan mangrove Segara Anakan, 
Cilacap; Pratiwi (2007) mengoleksi tujuh jenis di Delta Mahakam; 
Murniati (2010) mengoleksi tiga jenis di mangrove TNUK dan enam 
jenis di mangrove TNBB. Koleksi spesimen Uca lain yang tersimpan 
di MZB meliputi enam jenis dari wilayah NTB dan lima jenis dari 
Papua. Selain itu, sebagian besar dari publikasi tersebut tidak me
nyertakan gambar dan kunci identifikasi dari masing-masing jenis 
yang dapat digunakan sebagai panduan. Sementara itu, publikasi 
internasional hanya dapat dimengerti oleh para peneliti atau tak-
sonomiwan Dekapoda. Hasil akumulasi penelitian oleh penulis dan 
data publikasi peneliti lain menunjukkan bahwa Indonesia memi-
liki 16 jenis Uca. 
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Buku Kepiting Uca mangrove Indonesia bertujuan memberikan 
gambaran mengenai biosistematika, ekologi, metode koleksi dan 
pengawetan serta informasi mengenai jenis Uca dan sebarannya. 
Selain itu, disajikan pula kunci identifikasi yang disertai gambar dan 
foto agar memudahkan pemula untuk menggunakannya. 
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BAB II

Sistematika 

Sistematika marga Uca menurut Poore (2004) diklasifikasikan 
sebagai berikut: 

Filum	 :	 Arthropoda
Induk kelas	 :	 Crustacea
Kelas	 :	 Malacostraca
Anak kelas	 :	 Eumalacostraca
Induk bangsa	:	 Eucarida	
Bangsa	 :	 Decapoda
Anak bangsa	 :	 Pleocyemata
Infra bangsa	 :	 Brachyura
Suku	 :	 Ocypodidae
Anak suku	 :	 Ocypodinae
Marga	 :	 Uca
Penamaan Uca memiliki sejarah yang panjang. Rosenberg 

(2001) menjelaskan secara rinci bahwa deskripsi awal jenis Uca 
berdasarkan pada gambar spesimen yang dibuat oleh Seba tahun 
1758 dan menyebutnya dengan nama Cancer uka una. Herbst (1782) 
mendeskripsi ulang dan mengganti nama jenis tersebut menjadi 
Cancer vocans major yang didasari oleh perbedaan ukuran capit. 
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Selanjutnya, Lamarck (1801) mengubah lagi nama jenis menjadi 
Ocypode heterochelos karena ada capit yang asimetris. 

Runutan pemberian nama tersebut oleh Shaw & Nodder (1802) 
dikaji kembali dan mendukung pernyataan Seba, bahwa nama yang 
lebih sesuai dan mendekati kebenaran adalah Cancer uka. Ber
dasarkan kajian tersebut, Leach (1814) menganalisis spesimen ke-
piting milik Seba dan menyatakan bahwa jenis ini berbeda dengan 
jenis Cancer lainnya. Leach menyatakan nama Uca lebih sesuai 
sebagai nama marga dibanding nama jenis sehingga menyebutnya 
Uca una. Milne-Edward (1837) menganalisis lebih dalam lagi 
spesimen koleksinya dan mendeskripsikan kembali marga Uca, dan 
mengganti nama menjadi Gelasimus platydactylus. Namun, Rathbun 
(1897) tidak sependapat dan menyatakan bahwa jenis tersebut lebih 
sesuai menggunakan nama marga Uca. Selanjutnya, Rathbun men-
gusulkan penggunaan U. heterochelos sebagai spesimen tipe dari 
marga Uca, sedangkan U. platydactylus sensu Milne-Edwards (1837) 
dianggap sebagai sinonim dari U. heterochelos. Holthuis (1962) 
menyatakan bahwa Cancer vocans major Herbst, 1782, Ocypoda 
heterochelos Lamarck, 1801 dan Uca una Leach, 1814 adalah sino-
nim dan mengusulkan U. major sebagai jenis tipe. 

Bott (1973) menemukan kesalahan interpretasi jenis tipe; bahwa 
jenis yang digambar oleh Seba bukanlah Uca major dari Amerika, 
namun mengacu pada jenis dari Afrika Barat atau Portugis yang 
disebut U. tangeri. Jenis tipe akan tetap disebut sebagai Uca major, 
mengacu pada jenis Afrika Barat atau Eropa, sedangkan jenis dari 
Amerika yang sejak tahun 1962 dikenal sebagai Uca major akan 
disebut Uca platydactylus, nama yang tidak digunakan lagi sejak 
tahun 1918.

Untuk menyelesaikan dilema tersebut, International Comission 
on Zoological Nomenclature (1983) secara resmi menunjukkan holo-
tipe Gelasimus platydactylus sebagai neotipe Cancer vocans major. 
Hasil keputusan ini menetapkan pula bahwa Uca major adalah jenis 
dari Amerika dan Uca tangeri dari Afrika Barat atau Eropa. Hal ini 
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menunjukkan meskipun secara teknis U. tangeri merupakan dasar 
penamaan marga Uca, namun Uca major (Cancer vocans major) 
tetap merupakan satu-satunya type species dari marga Uca.

Sejarah penamaan marga Uca terus berkembang dengan mem-
baginya menjadi beberapa anak marga. Awalnya, Bott (1973) mem
bagi 52 jenis dari marga Uca menjadi dua kelompok atas dasar 
perbedaan geografis, yaitu kelompok Amerika (dengan anak marga 
Uca, Mesuca, dan Latuca) dan kelompok Afrika Indo-Pasifik (dengan 
anak marga Tubuca, Austruca, Paraleptuca, Gelasimus, Heteruca, 
Minuca, Planuca, dan Leptuca). Crane (1975) membagi marga Uca 
menjadi 9 anak marga, 62 jenis, dan 92 subjenis; berdasarkan pada 
karakter muka karapas (rostrum). Empat anak marga sebagai ke
lompok bentuk muka karapas sempit (Deltuca, Thalassuca,Uca, dan 
Australuca) dan lima anak marga lainnya sebagai bentuk kelompok 
muka karapas lebar (Minuca, Celuca, Boboruca, Amphiuca, dan 
Afruca) (Gambar 3). Pernyataan Crane (1975) ini didukung oleh 
argumen Rosenberg (2001). Menurut Rosenberg, ciri pembeda 
dapat diperjelas dari bentuk sudut orbit dan morfologi capit besar. 
Pendapat Bott (1973) dianggap kurang sempurna, sedangkan 
deskripsi Crane (1975) lebih mendekati kebenaran. 

Beinlich & von Hagen (2006) menambahkan satu anak marga 
baru dari marga Uca (Cranuca) inversa yang semula nama jenisnya 
telah dideskripsikan oleh Hoffman (1874). Beberapa nama anak 
marga dari deskripsi Crane (1975) direvisi oleh beberapa ahli hing-
ga akhirnya Ng dkk. (2008) menggunakan nama-nama yang valid, 
yaitu Thalassuca menjadi Gelasimus, Celuca menjadi Leptuca, Boboruca 
menjadi Minuca, Deltuca menjadi Tubuca, dan Amphiuca menjadi 
Paraleptuca. Sementara itu, nama anak marga Uca, Australuca, 
Minuca, dan Afruca tidak mengalami perubahan. Naderloo dkk.
(2010) menemukan bahwa tujuh jenis dari anak marga Paraleptuca 
ternyata memiliki karakter yang sangat berbeda dengan jenis lainnya. 
Ketujuh jenis ini adalah Uca albimana, U. annulipes, U. cryptica, U. 
iranica, U. lactea, U. mjoebergi, dan U. perplexa. Tujuh jenis ini 
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kemudian diklasifikasikan ke dalam anak marga Austruca sesuai 
dengan pendapat Bott (1973). Berdasarkan seluruh runutan ini, 
marga Uca dibagi menjadi sembilan anak marga, yaitu Gelasimus, 
Uca, Australuca, Minuca, Afruca, Tubuca, Leptuca, Paraleptuca, dan 
Austruca. Lima anak marga dijumpai di Indonesia, yaitu (1) Australuca, 
(2) Gelasimus, (3) Paraleptuca, (4) Tubuca, dan (5) Austruca (Crane, 
1975; Naderloo dkk., 2010).
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BAB III

Morfologi

Untuk mengenal kepiting Uca diperlukan pengetahuan dasar 
tentang morfologi (bentuk) tubuh dan bagian-bagiannya. Uca, 

tergolong binatang berkaki beruas, termasuk ke dalam kelas Krus
tasea (ada juga yang menyebutnya sebagai induk kelas Krustasea), 
suku Ocypodidae, dan dalam bangsa Dekapoda. Dekapoda adalah 
kelompok binatang berkaki 10 buah atau lima pasang. Uca (Ocy-
podidae) termasuk salah satu anggota Brachyura. 

Ciri spesifik dari Uca adalah adanya dimorfisme sexual dan 
asimetris pada capit yang tidak dimiliki oleh jenis kepiting lainnya. 
Jantan dewasa memiliki capit asimetris, salah satu capitnya berukur
an sangat besar disebut “capit besar” (major cheliped) dan satu capit 
sangat kecil disebut “capit kecil” (minor cheliped) (Gambar 3.1A). 
Capit besar berfungsi sebagai alat pertahanan diri, alat komunika-
si dalam populasi, dan alat untuk memikat lawan jenis, sedangkan 
capit kecil berfungsi sebagai alat makan. Betina dewasa memiliki 
sepasang capit yang simetris dan bentuknya menyerupai capit kecil 
pada jantan (Gambar 3.1B). Capit besar digunakan sebagai karak-
ter kunci dalam identifikasi sampai tingkat jenis, sedangkan capit 
kecil sebagai karakter pendukung.
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Asimetris pada capit sudah tampak sejak awal fase juvenil. 
Semula capit kecil diasumsikan sebagai bentuk dasar dari capit 
besar. Namun, penelitian terbaru menemukan bahwa capit besar 
dan capit kecil memiliki bentuk yang berbeda sesuai dengan fung-
sinya dan posisi capit besar tidak berubah meskipun telah mengalami 
autotomi. Yamaguchi (2001) menjelaskan bahwa ketika jantan kehi-
langan capit besar, akan terjadi regenerasi capit besar di tempat 
yang sama. Capit besar hasil regenerasi lebih kecil ukurannya dari 
capit sebelumnya, namun tetap lebih besar dari capit kecil. Asimetris 
pada capit dijelaskan pula oleh Rosenberg (2001) yang dalam pe-
nelitiannya menemukan adanya perbedaan pola pertumbuhan, 
morfologi, dan anatomi antara capit besar dan capit kecil.

Tubuh Uca relatif kecil, lebar karapas berkisar antara 20–50 
mm. Lebar karapas adalah jarak antara dua titik terluar dari sudut 
anterolateral. Ukuran karapas kepiting dewasa berbeda-beda untuk 
tiap jenisnya. Ukuran karapas jantan dewasa dalam satu populasi 
cenderung sama, namun ukuran capit besar dapat berbeda satu 
sama lain. Perbedaan ukuran capit besar ini menunjukkan domi-
nansi jantan terhadap kompetitor dalam populasinya. Pertumbuhan 
capit besar bersifat alometrik sehingga rasio ukuran total capit 
besar terhadap manus tidak konsisten. Dalam pertumbuhannya, 
kecepatan penambahan panjang daktilus dan poleks (jari-jari capit) 

Sumber: Gambar Ulang dari Crane, 1975

Gambar 3.1 Uca Dewasa. (A) Jantan dan (B) Betina
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lebih besar dibandingkan manus (telapak) (Gambar 3.2). Rosenberg 
(2001) menemukan bahwa pada individu jantan dewasa, ukuran 
capit besar berbanding terbalik dengan kekuatan mekaniknya 
karena perkembangan otot dalam manus tidak sesuai dengan 
penambahan ukuran jari capit.

Tahap awal dalam mengidentifikasi jenis kepiting adalah 
pengenalan terhadap bagian-bagian tubuh yang biasa dipergunakan 
dalam diagnosis atau deskripsi (Gambar 3.2). Bagian-bagian yang 
dipergunakan untuk identifikasi tidak selalu sama antara satu suku 
dan suku lainnya. Bagian tubuh atau karakter penting untuk iden-
tifikasi Uca, yaitu ukuran muka karapas, daerah orbit (daerah 
sekitar mata), gonopod (jantan), gonopor (betina), capit besar 
(jantan), dan capit kecil. Morfologi capit besar jantan dewasa me
rupakan karakter kunci sehingga keberadaannya sangat penting, 

Sumber: Gambar Ulang dari Crane, 1975

Gambar 3.2 Morfologi Uca Jantan Dewasa
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sedangkan bagian tubuh lain merupakan karakter pendukung yang 
berfungsi sebagai penguat dalam proses identifikasi.

A. Karapas 
Secara umum bentuk karapas Uca adalah segiempat yang meman-
jang secara transversal, dengan tepi anterior lebih lebar dibanding-
kan tepi posterior (Gambar 3.3). Pembeda antarjenis adalah bentuk 
tepi anterolateral, sudut orbit, tepi posterior, bagian muka karapas, 
rasio ukuran, dan warna pada dorsal karapas (Crane, 1975; Rosen-
berg, 2000; Naderloo dkk., 2010). Tepi anterolateral terdiri atas 
beberapa tipe, yaitu memanjang dari anterior ke posterior, terputus 
(dari anterior kemudian terputus di bagian tengah antara anterior 
dan posterior), tepi anterolateral tampak jelas, atau tanpa tepi an-
terolateral. Sudut orbit dibedakan dalam dua bentuk, yaitu sangat 
miring dan meruncing atau tidak.

Warna karapas pada jenis Uca sangat bervariasi, namun tidak 
sepenuhnya dapat digunakan dalam identifikasi. Lokasi dan karak-
ter habitat yang berbeda dapat menyebabkan perbedaan warna pada 
satu jenis. Uca yang hidup pada daerah terbuka dan terpapar sinar 
matahari cenderung memiliki warna yang terang, sebaliknya indi-

Gambar 3.3 Bagian-bagian Karapas Uca
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vidu yang menempati daerah yang terlindung oleh vegetasi memi-
liki warna yang lebih gelap. Adaptasi seperti ini sangat umum terjadi 
pada kelompok hewan sehingga penggunaan warna sebagai dasar 
pembeda jenis tidak dapat diterapkan. Perbedaan warna ini hanya 
dapat diberlakukan pada satu komunitas dengan luasan yang tidak 
terlalu besar. Perbedaan warna sangat membantu proses identifikasi 
pada tahap pemilahan, tetapi tidak untuk identifikasi hingga tingkat 
jenis.

B. Muka Karapas
Muka karapas merupakan karakter yang pertama diamati dalam 
proses identifikasi. Karakter ini sama untuk individu jantan dan 
betina dalam satu jenis. Pengamatannya dapat dilakukan tanpa meng
gunakan mikroskop sehingga memudahkan pemilahannya di la-
pangan, terutama untuk individu betina. Penggunaan karakter ini 
pertama kali diterapkan oleh Crane (1975). Muka karapas dapat 
berbentuk lebar dan sempit (Gambar 3.4). Bentuk muka karapas 
cenderung berbanding terbalik dengan ukuran tangkai mata. Muka 
karapas sempit memiliki tangkai mata yang panjang dan sebaliknya. 
Panjang tangkai mata ini menunjukkan karakter jangkauan peng-
lihatan Uca. Tangkai mata yang panjang dimiliki oleh jenis-jenis 
Uca yang menempati habitat terbuka (tanpa vegetasi) sehingga 
jangkauan penglihatannya pun luas, contohnya Uca (Tubuca) dus-
sumieri.

Gambar 3.4 Muka Karapas (A) Sempit dan (B) Lebar
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C. Daerah Orbit
Daerah orbit memiliki beberapa variasi bentuk berupa bintil-bintil 
atau gerigi. Bagian yang diamati pada daerah ini adalah dasar orbit 
dan suborbit (Gambar 3.5). Pengamatannya memerlukan alat ban-
tu (mikroskop). Sebagian besar jenis Uca memiliki dasar orbit yang 
tidak berornamen sehingga spesimen yang memiliki ornamen 
(bintil-bintil) di daerah orbitnya dapat dengan mudah dikenali jenis
nya. Salah satu contoh jenis yang memiliki ornamen ini adalah Uca 
demani.

D. Gonopod dan Gonopor
Gonopod adalah alat kopulasi pada jantan (G1) (Gambar 3.6C), 
sedangkan gonopor adalah lubang genital betina (Gambar 3.7C). 
Gonopod dan gonopor letaknya di bagian ventral, menempel pada 
ruas sternum, dan tertutup oleh ruas abdomen. Abdomen jantan 
berbentuk segitiga dan memanjang (Gambar 3.6), sedangkan abdo-
men betina berbentuk bulat dan melebar (Gambar 3.7). 

Gambar 3.5 Daerah Orbit Uca annulipes.
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Gambar 3.6 Bagian Ventral Uca Jantan

Dalam satu anak marga Uca umumnya memiliki morfologi 
gonopod yang mirip satu sama lainnya, namun secara spesifik tetap 
berbeda antarjenisnya. Perbedaan morfologi G1 pada sejenis Uca 
terletak pada bentuk ujung depan, bentuk penandukan pada sisi 
depan atau flange, posisi ujung saluran dan ukuran flange (panjang 
dan ramping; pendek dan tebal) (Gambar 3.8A). Karakter gonopor 
dibedakan dari bentuk bagian tepi (bibir) dan aksesori di sekitar 
tepi. Morfologi gonopod dan gonopor hanya dapat diamati dengan 
bantuan mikroskop. Pengamatan gonopod sebaiknya dilakukan dari 
berbagai sisi dengan cara memutar batang gonopod. Perlakuan 



Kepiting Uca di Hutan Mangrove Indonesia16

khusus untuk mengamati saluran pada gonopod adalah dengan 
perendaman dalam kalium hidroksida (KOH) selama satu jam 
hingga gonopod menjadi transparan. Sementara itu, untuk pen-
gamatan gonopor dapat diperjelas dengan bantuan Scanning 
Electron Microscope (SEM) (Gambar 3.8B).

E. Capit Besar dan Capit Kecil
Morfologi capit besar pada setiap jenis Uca sangat berbeda sehing-
ga menjadi karakter kunci dalam identifikasi. Capit dibentuk oleh 
propodus dan daktilus (Gambar 3.9). Propodus terdiri atas manus 
(bagian pangkal hingga pertengahan yang menjadi persendian 
daktilus) dan poleks (bagian pertengahan hingga ujung disebut juga 
dengan jari tidak bergerak). Daktilus disebut juga sebagai jari ber
gerak. Bagian yang perlu diamati adalah keberadaan alur pada poleks 

Gambar 3.7 Bagian Ventral Uca Betina
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dan daktilus, bintil-bintil pada manus, daktilus dan poleks, bentuk 
lunas pada ujung poleks, bentuk daktilus, dan bintil-bintil pada 
permukaan dalam manus. Perbedaan tampak jelas pada morfologi 

Gambar 3.8 Uca annulipes (A) Gonopod; (B) Gonopor (skala: 1 mm)

Gambar 3.9 Bagian-bagian Capit Besar
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Gambar 3.10 Sepasang Capit Jantan. Uca annulipes (A) Capit Besar, (B) Capit  
Kecil; U. dussumieri (C) Capit Besar, (D) Capit Kecil

jari-jari capit. Pengamatan morfologi capit besar dapat dilakukan 
tanpa bantuan mikroskop sehingga identifikasi jenis dapat dilakukan 
di lapangan.

Bagian yang diamati pada capit kecil adalah perbandingan 
panjang jari-jari capit terhadap manus (telapak), susunan gerigi 
pada capit, dan bentuk ujung poleks. Ujung jari-jari capit berbentuk 
seperti sendok dan berfungsi untuk mengambil substrat pasir dan 
lumpur ke dalam mulut. Karakter dari capit menunjukkan karak-
teristik habitatnya, terutama substrat, karena gerigi pada jari-jari 
capit berkaitan erat dengan fungsinya sebagai alat makan. Kepiting 
yang jari-jari capitnya memiliki gerigi adalah jenis yang hidup di 
subtrat lumpur, sedangkan yang capitnya tanpa gerigi (polos) adalah 
jenis yang hidup di substrat pasir. Contoh jenis yang hidup di lum-
pur adalah Uca dussumieri, sedangkan jenis yang hidup di pasir 
adalah Uca annulipes (Gambar 3.10). Pengamatan morfologi capit 
kecil secara detail sebaiknya dilakukan dengan bantuan mikroskop.

F. Setae pada Maksilliped Kedua
Maksilliped adalah alat makan pada rongga mulut yang terdiri atas 
tiga lapisan dengan urutan dari dalam ke luar (Gambar 3.11). Bagian 
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tepi maksilliped memiliki bulu-bulu (setae) yang terdiri atas spoon 
tiped setae dan plumose setae. Spoon tiped setae adalah bulu dengan 
ujung berbentuk sendok (Gambar 3.12A, C), sedangkan plumose 
setae adalah setae yang menyerupai bulu burung (Gambar 3.12B, 
D). Uca yang memiliki lebih banyak spoon tiped setae adalah jenis 
yang hidup pada substrat pasir, sebaliknya yang memiliki lebih 
banyak plumose setae adalah jenis yang hidup pada substrat lumpur. 
Kedua setae ini berfungsi untuk menggaruk materi organik dari 
partikel substrat, kemudian membawanya ke bagian dalam mulut, 
dan mengeluarkan partikel substrat yang tersisa dalam bentuk butiran 
kecil.

Gambar 3.11 Bagian-bagian Maksilliped
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Sumber: Murniati, 2009.

Gambar 3.12 Maksilliped Kedua pada Uca coarctata. (A) Tampilan Dorsal; 

(B) Tampilan Ventral; (C) Spoon Tiped Setae; (D) Plumose Setae

Pengamatan setae pada maksilliped kedua memerlukan per-
lakuan khusus. Langkah pertama adalah pemilahan maksilliped yang 
akan diamati, kemudian mencabutnya dari rongga mulut. 
Pengambilan maksilliped memerlukan ketelitian karena bagian ini 
sangat rapuh dan setae hanya dapat diamati secara utuh pada cuplikan 
maksilliped yang kondisinya baik. Proses pengambilan maksilliped 
hingga pengamatan setae memerlukan bantuan mikroskop.
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 BAB IV

Reproduksi dan Perkembangan

Pada umumya proses pembuahan kepiting terjadi secara internal. 
Betina akan mengeluarkan telur yang telah dibuahi dari gonad 

melewati gonopor, dan meletakkan ratusan atau ribuan telur tersebut 
di balik ruas abdomen di antara pleopod. Kumpulan telur yang 
berisi embrio ini berupa butiran-butiran merah yang sangat kecil 
dan saling menempel. Pada saat telur-telur siap menetas, induk Uca 
akan pergi ke perairan untuk melepaskannya. Pelepasan telur ter-
jadi menjelang air pasang tertinggi. Telur menetas menjadi larva 
sesaat setelah menyentuh air. Larva terbagi menjadi dua tahapan, 
yaitu larva zoea dan megalopa. Selanjutnya, larva megalopa bergerak 
ke pesisir dan ketika memasuki daerah sekitar mangrove akan 
mengalami molting (pergantian karapas) dan berkembang menjadi 
anakan (juvenil) yang berbentuk menyerupai dewasanya. Di substrat 
mangrove juvenil akan terus tumbuh hingga menjadi kepiting 
dewasa (Gambar 4.1) (Rabalais & Cameron, 1983; Christy, 1989; 
De Vries & Forward Jr., 1991).
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Sumber: Gambar Ulang dari Crane (1975); Rabalais & Cameron (1983)

Gambar 4.1 Gambaran Umum Siklus Hidup Uca

A. Zoea
Fase zoea terdiri atas beberapa tahapan, dan setiap jenis Uca memi-
liki tahapan zoea yang berbeda. Secara umum, fase zoea tahap pada 
setiap jenis Uca awal memiliki morfologi yang serupa (Gambar 4.2). 

Karapas: Halus, bulat menggembung, tanpa cekungan atau tonjolan, 
tanpa duri lateral dan setae, duri dorsal sangat kecil, mata telah 
berkembang, namun menempel langsung pada karapas (Gambar 
4.2A). 

Antenule: Memanjang dan berbentuk melengkung, beruas tanpa 
endopod (Gambar 4.2B).

Antena: Duri protopodal panjang, pipih berujung runcing, dan 
bergerigi pendek. Eksopod terdiri atas dua ruas yang tidak jelas 
batasnya, endopod lebih panjang dari protopod (Gambar 4.2C).

Pereiopod: telah berkembang seluruhnya, beruas, namun tidak 
berfungsi dan terlipat di bawah karapas. Bagian dasar pereiopod 1–3 
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Sumber: Gambar Ulang dari Rabalais & Cameron, 1983

Gambar 4.2 Zoea. (A) Tampilan Lateral, (B) Tampilan Anterior, (C) Antenule, 
(D) Antena, (E) Abdomen-telson, (F) Telson
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membawa beberapa pasang insang. Pereiopod terakhir hanya beru-
pa tunas, sedangkan tiga pereiopod pertama berkembang sempurna, 
namun lamella belum terbentuk. Capit sudah terbentuk, namun 
tanpa karakter pembeda antarjenis (Gambar 4.2D). 

Abdomen: terdiri atas enam ruas dan satu ruas telson. Terdapat 
setae berpasangan pada tepi posterior dorsal ruas ke 1–5. Setae pada 
ruas satu lebih tebal (Gambar 4.2E). 

Telson: Tepi lateral telson dilengkapi dengan duri yang sangat 
kecil, tepi posterior dengan duri yang cukup tebal (Gambar 4.2F).

B. Megalopa
Sama halnya dengan zoea, tahap awal megalopa setiap jenis Uca 
umumnya memiliki bentuk serupa. Perbedaan morfologi pada tiap 
tahapan tergantung pada masing-masing jenis. Periodenya pun sangat 
tergantung pada kondisi lingkungan dengan kisaran 1–2 minggu 
(Christy, 1989). 

Karapas: halus, bulat dengan daerah frontal menonjol di antara 
tangkai mata. Duri rostral di antara mata. Orbit telah berkembang 
membentuk kantung, namun tidak cukup besar bagi mata untuk 
masuk. Tepi anterolateral, lateral, dan posterolateral membulat. Setae 
sedikit, sebagian pada daerah hepatic dan di bagian frontal meman-
jang di antara mata, beberapa setae pada daerah posterobranchial. 
Terdapat duri dorsal, setae di bagian lateral dan anterior (Gambar 
4.3A). 

Antenule: terdiri atas empat ruas, ruas basal gembung, berben-
tuk statocyst dengan satu setae sederhana (Gambar 4.3B).

Antena: tangkai dengan setae tersebar, ruas basal dengan sisa 
protopodite zoea, terdapat flagellum di empat ruas (Gambar 4.3C).

Pereiopod: capit terbentuk dengan baik, tapi kecil dan berukuran 
sama. Terdapat gigi kecil di celah capit, tepi pemotong terbentuk 
di bagian pertengahan daktilus dan poleks. Capit: karpus dan merus 
tanpa duri. Ischium dengan duri kecil di tepi anterolateral. Kaki 
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ambulatory panjang dan ramping, ber-setae tanpa duri. Daktilus 
pereiopod lima hampir tanpa setae panjang dan ramping di bagian 
ujung (Gambar 4.3D). 

Abdomen: terdiri atas enam ruas. Permukaan dorsal ditumbuhi 
setae. Tepi posterolateral ruas 1–5 berkembang menjadi tonjolan 
tumpul, lebih menonjol pada ruas 3–5. Abdomen umumnya lentur 
di bawah sternum, kecuali saat aktif berenang (Gambar 4.3A).

Sumber: Gambar Ulang dari Rabalais & Cameron, 1983

Gambar 4.3 Megalopa. (A) Morfologi Utuh, (B) Antennule, (C) Antena, (D) Capit, 
(E) Telson
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Telson: berbentuk subkuadrat. Tepi posterior terdiri atas tiga 
lobus, satu lobus median lebih pendek, dan dua lobus posterolateral 
lainnya lebih panjang serta pipih (Gambar 4.3E).

C. Kepiting tahap awal
Karapas: Halus, bulat dengan tepi anterolateral berbentuk pendek 
dan daerah frontal terbentuk di belakang tangkai mata. Duri dorsal 
pendek tersisa di antara mata. Orbit memanjang membentuk kan-
tung, dengan gerigi di sepanjang tepi luar orbital dan sepanjang 
tepi suborbital. Setengah anterior dari tepi lateral dilengkapi tonjolan 
gigi, beberapa berduri. Daerah karapas terbentuk. Setae tersebar di 
bagian dorsal sepanjang daerah branchial, hepatic, gastric, dan di 
dasar daerah frontal. Duri dorsal menyusut (Gambar 4.4A). 

Sumber: Gambar Ulang dari Rabalais & Cameron, 1983

Gambar 4.4 Kepiting Tahap Awal. (A) Morfologi Utuh, (B) Antennal, (C) Ante-
na, (D) Capit, (E) Abdomen-telson
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Antenule: Mengalami perubahan dari megalopa, segmen basal 
lebih lebar (Gambar 4.4B).

Antena: Sama dengan megalopa (Gambar 4.4C).
Pereiopod: Capit serupa dengan tahap megalopa, tetapi dengan 

gigi di celah capit lebih lebar dan menonjol, manus dengan duri di 
permukaan dorsal anterior, karpus berduri (Gambar 4.4D). Pereipod 
dua, tiga, dan empat dengan duri kecil di bagian merus dan karpus, 
pereiopod lima dengan karpus berduri.

Abdomen: Terdiri atas enam ruas (Gambar 4.4E). Seluruhnya 
terlipat ke arah ventral sehingga hanya ruas abdomen satu dan dua 
yang tampak dari dorsal karapas (Gambar 4.4A).

Telson: Berbentuk subkuadrat, lebih lebar dibanding panjang, 
menyempit di bagian posterior. Tepi posterior cembung. Bergerigi 
di tepi lateral (Gambar 4.4E).

D. Pertumbuhan Capit
Capit asimetris pada Uca jantan merupakan faktor genetik sehingga 
setiap jenis memiliki karakter tersendiri. Dalam satu populasi 
ukurannya dapat bervariasi, tergantung dominansi individu dalam 
populasi dan pengaruh kondisi lingkungan. Sepasang capit telah 
terbentuk sempurna sejak tahap megalopa, namun tanpa karakter 
tertentu dan ukurannya simetris hingga tahap kepiting awal (Rabalais 
& Cameron, 1983). Memasuki tahap juvenil, bentuk karapas dan 
capit mengalami metamorfosis. Asimetris capit mulai berkembang 
seiring proses pematangan gonad melalui proses molting yang 
disebut sebagai puberty molt (Benetti & Negreiros-Fransozo, 2004). 

Perbedaan morfologi capit menunjukkan perbedaan pola 
pertumbuhan. Capit dengan bentuk propodus dan daktilus (jari 
capit) ramping akan menghasilkan ukuran total panjang capit yang 
lebih besar dibandingkan capit dengan bentuk jari capit melebar. 
Ukuran panjang capit besar juga ditentukan oleh bentuk celah capit 
yang dihasilkan dari modifikasi bentuk jari capit (Murniati, 2010).
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Pola pertumbuhan capit besar adalah allometri, yaitu rasio per
tumbuhan antara panjang manus dan jari capit tidak sama. Sementara 
itu, capit kecil pertumbuhannya isometri, yaitu rasio pertumbuhan 
antara panjang manus (Gambar 3.9) dan jari-jari capit selalu sama. 
Capit besar dapat terus tumbuh hingga mencapai beberapa kali 
panjang capit kecil, namun gerakannya (kemampuan mekanik) 
relatif lebih lambat. Semakin besar ukuran capit, semakin berkurang 
kemampuan mekaniknya. Dalam kondisi tertentu, kepiting akan 
melepaskan appendage (alat gerak) dari tubuhnya (autotomi), salah 
satunya capit besar, dan selanjutnya akan terjadi regenerasi capit. 
Ukuran capit hasil regenerasi dapat sedikit berbeda dengan capit 
asli (capit primer). Berbeda dengan capit primer yang memiliki gigi 
pada permukaan atas poleks dan daktilus, capit sekunder (Gambar 
3.9) hampir tanpa gigi ataupun gerigi (Yamaguchi & Henmi, 2001). 
Selain itu, capit hasil regenerasi memiliki ukuran yang lebih kecil 
dibandingkan capit asli.

Proses regenerasi akan berlangsung dengan beberapa kali 
molting. Regenerasi capit besar dapat menghasilkan dua kemungkin
an, (1) capit besar berkembang dari capit kecil, sementara capit 
kecil tumbuh dan berkembang dari tempat terlepasnya capit besar; 
(2) capit besar tumbuh dan berkembang pada tempatnya seperti 
semula, sedangkan capit kecil tidak mengalami perubahan (Murniati, 
2010). 

E. Molting
Kepiting mengalami empat tahapan molting selama pertumbuhan-
nya, yaitu premolt, intermolt, postmolt, dan ecdysis. Proses tahapan 
molting ini sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal antara lain tingkat hormon ecdysone, perilaku kepi-
ting, dan laju metabolisme jaringan tubuh. Adapun faktor eksternal 
yang berpengaruh adalah suhu dan kandungan air tanah di sekitar 
lingkungan hidupnya. Faktor-faktor ini saling berkesinambungan 
sehingga jika salah satu faktor tidak memenuhi standar, proses 
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molting akan terganggu. Pada dasarnya molting merupakan masa 
yang sangat rentan, gagalnya proses molting akan menyebabkan 
kematian (Vigh & Fingerman, 1985; Ng, 1988). 
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BAB V

Zoogeografi Uca

A. Faktor-faktor yang Menunjukkan Asal-usul Geografis Uca
Tiga daerah utama diperkirakan merupakan pusat evolusi dan 
penyebaran Uca, yaitu Laut Tethys, Amerika beriklim tropis, dan 
Pasifik bagian selatan. Menurut Crane (1975) dan Rosenberg (2001), 
beberapa faktor geologi, iklim, dan ekologi menentukan sejarah 
penyebaran marga Uca.

Proses ini diawali dengan peristiwa pemanasan global pada era 
Cretaceous hingga Eucene dengan iklim tropis meluas ke utara 
sepanjang pesisir Pasifik dan Atlantik. Akibatnya, ketinggian air laut 
meningkat dan mengisi dataran rendah sehingga dataran Amerika, 
Greenland, Eropa, dan Asia terpisah. Laut pemisah ini membantu 
penyebaran larva planktonik.

Iklim kemudian mendingin secara bertahap mulai dari Oligocene 
hingga Pleistocene. Selama periode ini Laut Atlantik menjadi dingin 
secara drastis, sedangkan Pasifik bagian timur dan Indo-Pasifik tetap 
hangat. Banyaknya jalur laut Tethys pada era Eocene memberikan 
akses untuk meluas dari Pasifik bagian timur menuju China. Setelah 
masa awal Oligocene, jalur ini mulai berkurang karena suhu terus 
menurun. Sebelum masa Miocene kepulauan besar Filipina dan 
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Indonesia timur yang kaya jenis hewan sangat jarang berada di 
permukaan air. Pada masa Miocene jalur laut Tethys akhirnya mem
beku dan tidak dapat dilalui sebagai jalur antara Atlantik dan Samudra 
Hindia.

Kemungkinan terakhir adalah terjadinya pertukaran fauna laut 
antara Atlantik dan Pasifik tropis menjelang akhir Pliocene, ketika 
Isthmus Panama terbentuk sempurna. Paparan Sunda muncul pada 
era Pliocene hingga akhir Pleistocene. Paparan ini memperluas 
daratan Asia Tenggara meliputi Kalimantan, Jawa, Sumatra, dan 
beberapa pulau kecil yang berperan sebagai pembatas antara Laut 
China dan daerah Filipina serta antara Teluk Bengal dan wilayah-
wilayah bagian barat. Sebagian besar aktivitas organisme terjadi di 
Filipina sampai daerah Indonesia timur mulai dari masa Pliocene 
hingga sekarang. Sebaliknya, kawasan pantai Samudra Hindia bagian 
timur dan barat cukup sepi. 

Setelah masa Pleistocene permukaan laut naik lagi dan menu-
tupi paparan ini, sedangkan Indonesia timur menyerupai kondisi 
saat ini, dan penyebaran organisme dimungkinkan terjadi antara 
Samudra Hindia dan bagian utara Pasifik yang beriklim tropis. 
Paparan yang serupa, yaitu Paparan Sahul di timur Indonesia, me
misahkan fauna pesisir Australia bagian barat dan timur. Di era 
Pleistocene, permukaan air laut turun karena suhu menurun 
sehingga Paparan Sahul menghubungkan Australia bagian utara dan 
New Guinea selama periode yang cukup lama. Paparan tersebut 
kemudian tenggelam setelah Pleistocene berakhir. 

Pembatas alami pada Pasifik bagian timur merupakan pengha-
lang bagi Uca untuk menyebar. Tidak ada bukti yang menunjukkan 
bahwa jenis Uca yang merupakan hasil adaptasi dan seleksi alam dari 
daerah Indo-Pasifik dapat mencapai Amerika atau sebaliknya. Hal 
ini disebabkan oleh dua faktor. Pertama, karakteristik air laut yang 
menentukan keberhasilan metamorfosis larva pelagik menjadi 
krustasea pantai, sementara proses molting menuju tahap akhir 
pelagik dipicu oleh faktor kimia yang ada di sekitar daratan. Kedua, 
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jarak antara kawasan Indo-Pasifik dan Amerika tidak memung
kinkan ditempuh dalam rentang fase larva. Periode hidup larva 
hanya beberapa hari sehingga harus segera mencapai pantai agar 
metamorfosis menjadi kepiting dewasa dapat dilalui.

Uca merupakan marga tropis dan selalu mencapai perkembang
an terbesar dalam kawasan tropis. Beberapa jenis Uca dapat ber
adaptasi pada suhu musim dingin yang membeku, yaitu dengan 
melakukan hibernasi untuk beberapa bulan pada satu waktu. 

B. Daerah Panama sebagai Pusat Penyebaran
Berdasarkan jumlah jenis yang tersebar saat ini, Panama diperkira-
kan menjadi pusat penyebaran (Rosenberg, 2001). Hal ini disebab-
kan sebagian besar karakter utama yang dimiliki oleh jenis Uca dari 
Indo-Pasifik ditemukan juga pada jenis yang ada di wilayah Panama. 
Karakter ini meliputi bentuk karapas, ornamen karapas dan alat 
gerak, dan pola perilaku sosial. Di wilayah Amerika (bagian timur 
Pasifik Utara dan bagian barat Atlantik Utara) hanya ditemukan 
dua jenis Uca, sedangkan sebagian besar jenis lainnya ditemukan 
di Indo-Pasifik (Crane, 1975; George & Jones, 1982; Poore, 2004).	

C. Asal-usul dan Penyebaran Uca
Anak marga Leptuca, Minuca, Uca, dan Afruca tersebar di wilayah 
Atlantik tropis, sedangkan Australuca, Gelasimus, Paraleptuca, Tu-
buca, dan Austruca tersebar di wilayah Indo-Pasifik (Gambar 5.1). 
Perbedaan anak marga dari dua wilayah ini terlihat jelas pada 
karakter karapasnya. Anak marga dari wilayah Atlantik tropis 
memiliki karapas yang berornamen, sedangkan dari wilayah In-
do-Pasifik cenderung halus (Crane, 1975; George & Jones, 1982; 
Poore, 2004).
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Sumber: Rosenberg, 2001

Gambar 5.1 Pohon Filogeni Uca. (A) Indo-Pasifik dan Amerika; (B) Indo-Pasifik 
dan Amerika, dengan outgroup Amerika

D. Uca di Indonesia
Berdasarkan sebarannya, kawasan Indo-Pasifik bagian tengah, ter-
masuk Indonesia, memiliki jumlah jenis terbesar (Gambar 5.2). Di 
Indonesia dijumpai lima anak marga, yaitu Australuca yang tersebar 
di Jawa dan Kalimantan (untuk Uca bellator) serta Papua (untuk 

Sumber: Crane, 1975.

Gambar 5.2 Peta Sebaran Seluruh Anak Marga
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Uca seismella); Gelasimus yang tersebar di seluruh kawasan, kecuali 
Papua (untuk Uca vocans dan Uca vomeris); Paraleptuca tersebar di 
seluruh kawasan, kecuali Sumatra (untuk Uca triangularis dan Uca 
crassipes); Tubuca tersebar di seluruh kawasan (untuk Uca dus-
sumieri, Uca demani, Uca coarctata, dan Uca forcipata) dan satu 
jenis di Sumatra dan Kalimantan (untuk Uca rosea); Austruca tersebar 
di seluruh kawasan (untuk Uca cryptica, Uca annulipes, dan U. 
perplexa), kecuali Uca mjoebergi hanya dijumpai di Papua (Gambar 
5.3) (Crane, 1975; Ng dkk., 2008; Naderloo dkk., 2010). 

Dari sejumlah jenis Uca yang dijumpai di Indonesia, beberapa 
sebarannya ada yang sempit dan ada yang luas. Jenis Uca yang 
memiliki sebaran sempit di antaranya Uca seismella dan Uca 
mjoebergi yang hanya dijumpai di Papua dan meluas sebarannya 
hingga pesisir utara Ausralia. Kedua jenis Uca ini tidak dijumpai 
di wilayah lain di Indonesia. Hal ini berkaitan dengan sejarah Papua 
yang berasal dari satu daratan Benua Australia, kemudian bagian 
utara terpisah membentuk Papua sejak 40 juta tahun lalu. Uca 
seismella dan Uca mjoebergi tidak mudah menyebar ke kawasan 
Indonesia yang relatif dekat. Beberapa jenis yang tergolong kosmo-
politan, yaitu Uca dussumieri, U. demani, U. coacrtata, U. forcipata, 
U. annulipes, U. cryptica, dan U. perplexa. Tujuh jenis tersebut 

Gambar 5.3 Sebaran Lima Anak Marga di Indonesia Berdasarkan Publikasi Ilmiah 
dan Koleksi MZB
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tersebar di seluruh pesisir Indonesia. Untuk jenis-jenis yang seba-
rannya hanya di beberapa pulau di Indonesia dapat menggambarkan 
batasan sebaran Uca di wilayah Indonesia. Uca crassipes dan U. 
triangularis tidak ditemukan di Pulau Sumatra, U. rosea hanya 
ditemukan di Pulau Sumatra dan Kalimantan, U. bellator hanya 
ditemukan di Pulau Kalimantan dan Jawa, U. vocans dan U. vomeris 
tidak ditemukan di Papua, U. mjoebergi dan U. seismella hanya 
ditemukan di Papua.

Pada umumnya pola sebaran dan komposisi jenis Uca di 
Indonesia sangat mirip dengan teori geografis Uca yang telah di
sebutkan sebelumnya. Komposisi jenis membentuk batasan tiga 
wilayah Indonesia, yaitu barat, tengah, dan timur (Gambar 5.4). 
Jenis yang ada di Pulau Sumatra, Jawa, dan Kalimantan membentuk 
kelompok pulau tersendiri, terpisah dengan Sulawesi. Demikian 
halnya dengan jenis yang ada di pulau-pulau kecil, seperti Bali dan 
Nusa Tenggara yang membentuk kelompok terpisah dengan Papua. 
Hal ini berkaitan dengan sejarah terbentuknya kepulauan Indonesia, 
faktor-faktor ekologi dan keberadaan pembatas geografis sangat 
memengaruhi proses penyebaran Uca, terutama pada saat fase 
larva. 

Gambar 5.4 Peta Batasan Sebaran Beberapa Jenis Uca (Hijau—U. Crassipes dan 
U. triangularis; Merah—U. rosea; Hitam—U. bellator; Hijau—U. vomeris dan U. 
vocans; Kuning—U. mjoebergi dan U. seismella)
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E. Faktor-faktor yang Memengaruhi Penyebaran
Larva Uca hidup di habitat yang berbeda dengan Uca dewasa. Larva 
bersifat planktonik dan terdiri atas dua fase, yaitu zoea dan mega-
lopa. Kedua fase ini sangat menentukan sebaran Uca ke beberapa 
daerah daratan, namun sangat rentan terhadap perubahan dan 
kondisi lingkungan. Kelangsungan hidup larva sangat tergantung 
pada salinitas, suhu, dan pola arus laut. Sementara fase dewasa 
hidupnya di dalam liang pada habitat mangrove dengan substrat 
pasir atau lumpur dan sangat tergantung pada kondisi substrat. 

1) Salinitas
Salinitas merupakan faktor utama yang memisahkan populasi 
jenis-jenis Uca. Salinitas di wilayah muara sangat bervariasi dan 
menentukan penyebaran, pertumbuhan, dan jumlah larva yang 
dapat bertahan hidup. Larva Uca mampu bertahan hidup pada 
kisaran salinitas 20–30 ppt. Periode zoea hingga menjadi megalopa 
membutuhkan waktu sekitar 12 hari melalui proses pergantian kulit 
pada salinitas 30 ppt. Megalopa lebih mudah bertahan hidup pada 
salinitas 30 ppt dibanding 20 ppt. Adapun perubahan megalopa 
menjadi juvenil lebih banyak terjadi pada kisaran salinitas yang 
lebih rendah, yaitu 20 ppt. Larva pada kedua fase tersebut lebih 
aktif bergerak dibandingkan fauna holoplankton, dan cenderung 
bergerak ke arah habitat induk. Pergerakan ke arah habitat induk 
terutama terjadi pada perubahan fase dari megalopa menjadi juve-
nil pada saat air pasang (Rabalais & Cameron, 1983; Epifiano dkk., 
1988; Mouton & Felder, 1995).

2) Suhu
Uca merupakan jenis kepiting yang beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan beriklim hangat. Di wilayah hujan tropis, Uca aktif dan 
berkembang biak sepanjang tahun. Hal ini disebabkan suhu di 
wilayah tropis cenderung stabil dan fluktuasi yang terjadi umum-
nya pada kisaran yang sempit, yaitu sekitar 27oC–32oC. Jenis yang 
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hidup di wilayah tropis tidak dapat bertahan hidup pada kondisi 
lingkungan dengan fluktuasi suhu yang tinggi. Suhu yang terlalu 
tinggi atau terlalu rendah dapat menghambat aktivitas reproduksi 
dan aktivitas di luar liang individu dewasa lainnya (Crane, 1975; 
Martens, 1985).

3) Pola Arus Laut	
Penyebaran larva terutama dipengaruhi oleh arus permukaan laut. 
Larva dapat mencapai pulau yang berbeda dari habitat induk jika 
kecepatan arus permukaan laut cukup tinggi dan jarak antarpulau 
relatif dekat. Jarak antarpulau yang terlalu jauh dapat menyebabkan 
risiko kematian larva karena laut terbuka memiliki risiko besar, 
seperti tingkat predasi dan kompetisi yang tinggi (Bezerra dkk., 
2006; Soedibjo & Aswandy, 2007; Correa & Uieda, 2008). Selain 
itu, jarak yang jauh juga membutuhkan waktu yang cukup lama, 
sementara periode larva Uca berkisar antara 12 dan 18 hari saja 
(Rabalais & Cameron, 1983; Bezerra dkk., 2006; Correa & Uieda, 
2008). Jika dalam kurun waktu tersebut larva tidak berhasil men
dekati habitat induk, proses menjadi juvenil melalui tahapan per-
gantian kulit (molting) untuk perkembangan tubuh tidak dapat 
dilakukan dan larva akan mati (Vigh & Fingerman, 1985; Benetti 
& Negreiros-Fransozo, 2004).

Murniati (2012) menjelaskan bahwa penyebaran Uca memben-
tuk kelompok pulau, yaitu Indonesia bagian barat, tengah, dan timur. 
Populasi Uca di Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali menjadi kelom-
pok Indonesia bagian barat. Hal ini dimungkinkan karena arus 
permukaan laut dapat membawa larva dari satu pulau ke pulau lain 
dalam satu kelompok pulau. Arus permukaan Laut Jawa diperkira-
kan menjadi media utama yang membantu penyebaran larva pada 
kelompok pulau ini dan membentuk satu gene pool. Sementara itu, 
populasi Uca di Sulawesi terpisah dari populasi lainnya dan mem-
bentuk gene pool tersendiri. Hal ini disebabkan karena arus permu-
kaan laut di Selat Makassar cenderung berbelok ke timur dengan 
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kecepatan tinggi menuju perairan Indonesia timur. Arus laut dari 
Selat Makassar menuju Laut Buru, Laut Maluku, Laut Timor, Laut 
Banda, Laut Arafuru, kemudian berbelok ke Samudra Pasifik. Arus 
laut ini terjadi pada musim monsun barat. Pada musim monsun 
timur, arus laut dari Samudra Pasifik tetap melalui Selat Makassar 
menuju Laut Buru, Laut Maluku, dan langsung menuju Samudra 
Pasifik. Adapun dari Laut Arafuru arus laut menuju Samudra Hindia 
kemudian ke selatan Pulau Jawa (Rizal dkk., 2009; Widyastuti dkk., 
2010). Arus dari Laut Arafuru ini tidak memungkinkan larva Uca 
seismella dan Uca mjoebergi menyebar dari Papua ke pulau lain di 
Indonesia. Selain Papua, kedua jenis Uca tersebut juga tersebar di 
pesisir utara Australia. 

Berdasarkan pola arus laut dan jarak antarpulau, dapat dika-
takan bahwa pengelompokan pulau disebabkan isolasi geografis oleh 
laut. Kondisi ini terlihat pada masa setelah Pleistocene, ketika terja-
di penurunan tinggi permukaan laut hingga 230 meter akibat 
pembekuan massa air laut dalam jumlah besar. Pada masa itu, se-
bagian dasar laut terpapar sehingga Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan 
Bali menjadi satu daratan sebagai bagian dari Paparan Sunda; 
Lombok dan Sumbawa menjadi satu daratan; Sulawesi tetap sebagai 
pulau yang terpisah dari yang lain; Papua serta pulau-pulau kecil 
di sekitarnya menjadi satu daratan dengan Benua Australia sebagai 
Paparan Sahul (Brown & Lomolino, 1998; Cox & Moore, 2008). 
Massa air laut yang sedikit dan pulau yang besar menjadi peng-
hambat penyebaran larva yang bersifat planktonik. Pada kondisi ini 
peningkatan salinitas melampaui batas toleransi larva akibat kurang
nya asupan air tawar dari sungai. Selain itu, batas air laut menjauhi 
habitat induk sehingga induk tidak dapat segera melakukan pele-
pasan telur ke laut karena harus beralih mencari habitat yang lebih 
sesuai. 

Faktor lain yang memengaruhi penyebaran larva adalah keda-
laman laut. Laut yang dalam memudahkan larva bermigrasi dari 
satu pulau ke pulau lainnya karena tekanan yang tinggi dari dasar 
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laut membantu larva tetap berada di permukaan. Hal ini sangat 
penting karena kelangsungan hidup larva sangat tergantung pada 
produktivitas di permukaan air (Brown & Lomolino, 1998; Cox & 
Moore, 2008).
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BAB VI

Habitat, Perilaku, dan Peran 

A. Habitat
Pada umumnya Uca hidup berkelompok pada habitat lumpur atau 
pasir (Gambar 6.1). Jenis Uca yang hidup di lumpur berbeda 
dengan jenis yang hidup di pasir. Dalam satu habitat dapat dihuni 
oleh 2–5 jenis, namun masing-masing jenis menempati mikrohabitat 
yang berbeda. Sebagai contoh, Uca dussumieri dan Uca vocans yang 
hidup pada substrat lumpur. Keduanya sering ditemukan secara 
bersama-sama dengan populasi yang selalu memisah. Uca dussumieri 
lebih menyukai lokasi ke arah darat, sedangkan Uca vocans menyu-
kai lokasi yang mengarah ke laut. Pemisahan populasi ini sekilas 
tidak terlihat nyata karena tidak ada pembatas yang jelas antara 
kedua jenis ini. Sumber pakan Uca menurut Kochl & Wolff (2002) 
adalah bakteri penyusun deposit. Komposisi mikroorganisme inilah 
yang diduga membentuk zonasi populasi Uca di sekitar hutan 
mangrove sebagai zona dan sekaligus pemisah antara kedua Uca 
tersebut. Hingga saat ini penelitian lebih lanjut terutama mengenai 
komposisi organik belum mendalam. Oleh karena itu, pada masing-
masing daerah dengan populasi yang berbeda perlu dilakukan.
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Populasi Uca cenderung lebih besar pada substrat yang padat 
dibandingkan substrat yang lunak. Substrat yang padat memberikan 
konstruksi yang lebih kuat sehingga lebih aman. Lokasi dengan 
substrat sangat lunak dan berair masih ditemukan Uca dalam jumlah 
yang cukup besar karena di sekitar daerah tersebut banyak dijumpai 
struktur keras yang dapat dijadikan penahan liang. Contoh kondisi 
seperti ini dapat ditemukan di pesisir Kali Menir di pantai utara 
Jawa dan muara Sungai Cikawung, Pandeglang, Banten, yang me
miliki hutan mangrove yang telah mengalami pembukaan lahan 
menjadi area perkebunan. Hilangnya pohon besar yang memiliki 
sistem perakaran yang kuat secara alami digantikan oleh jenis tum-
buhan mangrove lain, yaitu Acanthus ilicifolius. Jenis tumbuhan ini 
juga memiliki sistem perakaran yang cukup kuat sehingga dapat 
tumbuh di substrat yang sangat lunak. Struktur jalinan akar inilah 
yang dimanfaatkan oleh Uca coarctata sebagai daerah untuk mem-

Gambar 6.1 Populasi Uca perplexa di Teluk Kodek, Lombok Utara
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buat liang (Gambar 6.2). Meskipun demikian, keberadaan struktur 
akar ini sebenarnya dapat membatasi aktivitas kepiting, memengaruhi 
morfologi liang, dan menentukan pemilihan lokasi khas untuk mem
buat liang. Pada akhirnya ketiga dampak tersebut memengaruhi 
pola distribusi dan kelimpahan jenis-jenis Uca di berbagai mikro-
habitat.

B. Perilaku
Setiap individu Uca membuat liang sebagai tempat berlindung, ber
kembang biak, dan makan. Liang yang dibuat dapat mencapai ke
dalaman 50 cm dengan morfologi yang khas. Umumnya morfologi 
liang tidak lurus vertikal, namun cenderung memiliki kemiringan 
dan berbentuk huruf “J”. Berdasarkan morfologi ini, dapat terlihat 
bahwa kepiting ini bukan tipe biota yang dapat memanjat meskipun 
sebatas akar mangrove. Morfologi liang ditentukan oleh beberapa 

Gambar 6.2 Liang Uca coarctata di Sekitar Tanaman Acanthus ilicifolius
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faktor, yaitu tingkat kepadatan substrat, keberadaan vegetasi, batas 
air tanah, suhu, dan kelembapan. 

Uca cenderung membuat liang pada substrat yang padat dan 
dekat dengan sistem perakaran vegetasi. Liang yang dekat dengan 
sistem perakaran memiliki sudut elevasi yang kecil dan pada 
kasus-kasus tertentu liang bahkan berbentuk vertikal. Meskipun 
demikian, ujung dari liang tetap horizontal, dan berfungsi sebagai 
tempat berlindung (Gambar 6.3A). Hal ini untuk memberikan per
lindungan dari kegiatan pembukaan liang oleh pemangsa. Ketidak
hadiran pneumatofora dan jalinan akar di bawah tanah memung
kinkan kepiting untuk membuat liang yang lebih panjang ke arah 
horizontal (Gambar 6.3B). 

Kedalaman liang yang dibuat Uca berbeda-beda tergantung 
pada kelembapan dan suhu. Penelitian yang dilakukan oleh Lim & 
Rosiah (2007) di dalam rumah kaca menemukan bahwa Uca terus 
menggali lebih dalam menuju titik yang lembap dan suhu yang 
rendah, yaitu mendekati permukaan air tanah. Kondisi ini dipicu 
oleh suhu di sekitar rumah kaca yang dapat mencapai 35oC, semen-
tara suhu alami di sekitar hutan mangrove adalah 30oC. Meskipun 
demikian, ujung liang yang dibuat Uca akan berhenti tepat ketika 
mencapai permukaan air tanah. Fungsi liang bagi Uca adalah sebagai 
tempat berlindung, tempat makan, dan melakukan perkawinan. 

Gambar 6.3 Bentuk Liang. (A) Dengan Pneumatofor (B) Sedikit atau Tanpa 
Pneumatofor.
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Fungsi yang ketiga tergolong jarang dijumpai secara kebetulan 
karena perilaku ini hanya terjadi ketika surut terendah pada periode 
bulan baru. Perkawinan diawali dengan pemilihan pasangan. Individu 
jantan akan menggerakkan capit besarnya ke atas dan ke bawah 
atau ke depan dan ke belakang. Perilaku ini menunjukkan domi-
nansi dan untuk menarik perhatian betina. Selanjutnya, beberapa 
jantan yang cukup dominan melakukan persaingan dengan mengadu 
kekuatan capit besarnya. Jantan yang terintimidasi akan mundur dan 
selanjutnya jantan yang menjadi pemenang akan memilih betina yang 
menjadi pasangannya. Betina yang terpilih akan didesak masuk ke 
dalam liangnya dan kopulasi pun dilakukan di dalam liang. Selama 
satu hari, jantan dominan dapat melakukan perilaku kawin ini 
terhadap lebih dari satu betina.

C. Peran
Uca di ekosistem mangrove merupakan salah satu keystone species 
yang menjadi indikator tingkat kesuburan sedimen. Aktivitas me-
liang dan tipe makannya mampu menjaga kestabilan unsur hara, 
kelangsungan siklus karbon, dan mempertahankan kondisi aerob. 
Kehadiran kepiting ini memberikan banyak keuntungan tidak 
hanya bagi vegetasi mangrove, tetapi juga bagi kelompok fauna 
mangrove lainnya.

Aktivitas membuat liang membantu sirkulasi materi organik 
dari lapisan bawah ke atas sehingga tidak terjadi akumulasi mineral 
yang berpotensi terjadinya fermentasi. Banyaknya liang yang ter-
bentuk menjadi pori-pori yang dapat meningkatkan aerasi sedimen. 
Selain itu, aktivitas makan yang mengubah senyawa kompleks 
menjadi lebih sederhana membantu proses penguraian materi 
organik. Kesimpulannya adalah semakin besar populasi (jumlah 
individu satu jenis) dan jumlah jenis Uca, semakin baik pula 
kondisi lingkungan. Kondisi ini tentunya memberikan pengaruh 
yang baik untuk pertumbuhan vegetasi mangrove. 
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Uca juga dapat hidup berasosiasi dengan jenis kepiting pemakan 
deposit lainnya, seperti Metaplax elegans di substrat lumpur dan 
Illyoplax delsmani di substrat pasir. Aktivitas makan kepiting pe-
makan deposit ini memiliki mekanisme yang berbeda. Mekanisme 
makan Uca adalah sebagai berikut: sejumlah substrat diletakkan di 
celah di antara sepasang maksilliped yang terdapat pada rongga 
mulut (buccal cavity) dengan menggunakan capit. Materi organik 
dan anorganik substrat akan dipisahkan oleh setae. Materi organik 
yang dapat dicerna ini umumnya lebih halus dibandingkan partikel 
anorganik. Setae maksilliped kedua (Gambar 3.12) kemudian ber
getar di antara partikel yang terjebak di antara maksilliped pertama, 
sementara itu air dialirkan ke dalam mulut secara terus-menerus. 
Setae maksilliped kedua menggaruk partikel yang kasar, partikel 
yang lebih berat dilepaskan dari maksilliped kedua. Selama gerakan 
ini, setae yang khusus pada maksilliped kedua menggaruk materi 
organik hingga terpisah dari materi anorganik. Setae berbentuk 
sendok menggaruk partikel besar (pasir), sedangkan setae berben-
tuk bulu menggaruk partikel halus (lumpur). Materi organik yang 
telah terpisah dari materi anorganik akan melewati maksilliped kedua 
dan pertama kemudian masuk ke dalam mulut. Materi organik 
yang masuk kemudian dicerna oleh mandibula. Setelah maksilliped 
kedua selesai menggaruk, sisa-sisa materi anorganik kemudian di-
dorong kembali ke maksilliped ketiga. Maksilliped ketiga akan 
mengumpulkan dan menyatukan sisa-sisa materi anorganik men-
jadi bentuk pellet (butir) kecil yang kemudian dijatuhkan begitu 
saja atau dipindahkan dengan bantuan capit. 

Selain memakan deposit, Uca juga menyediakan diri sebagai 
sumber pakan beberapa jenis fauna air dan darat. Pemangsa ke-
piting ini adalah ikan gelodok, burung pantai, dan kera. Burung 
pantai cenderung memilih Uca betina karena tidak memiliki capit 
besar. Jantan dengan capit yang sangat besar tidak langsung dimakan 
oleh burung, tetapi akan dipisahkan dari tubuhnya. Paruh burung 
awalnya menjepit bagian capit besar kemudian melakukan gerakan 
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memutar kepala dengan cepat sehingga capit besar terlepas. Capit 
besar ini kemudian dilepaskan dari bagian tubuh kepiting yang 
segera ditangkap kembali.
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BAB VII

Koleksi dan Pengawetan

Tahap pertama yang perlu dilakukan sebelum mengoleksi Uca 
di lapangan adalah mengetahui perilakunya. Uca merupakan 

fauna diurnal dan akan keluar dari liangnya ketika air laut surut. 
Waktu yang paling baik untuk mengoleksi Uca adalah ketika surut 
terendah. Waktu surut terendah dalam satu bulan pada tahun ter
tentu dapat diketahui melalui jadwal pasang surut dalam buku Daftar 
Pasang Surut (Tide Tables) yang diterbitkan oleh Dinas Hidrografi 
dan Oseanografi, TNI AL. Alat dan bahan yang perlu disiapkan 
untuk mengoleksi Uca, antara lain sekop kecil, toples untuk koleksi 
dan preservasi, label lapangan, tabel lapangan, dan alkohol. Seba-
iknya dipilih sekop yang berbahan baja agar tidak mudah bengkok 
ketika digunakan untuk menggali. Label lapangan berisi kode 
populasi dan kode lokasi (Gambar 7.1), sedangkan tabel lapangan 
berisi keterangan kode dalam label lapangan (Gambar 7.2). Untuk 
fiksasi, digunakan alkohol dengan konsentrasi 40%, sedangkan untuk 
preservasi digunakan alkohol 75%.
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Ketika surut, Uca akan keluar dari liang dan dapat diamati 
liang mana saja yang menjadi rumahnya. Satu liang hanya dihuni 
oleh satu individu. Koleksi Uca yang biasa dilakukan adalah dengan 
cara menggali. Namun, metode ini sangat sulit karena semakin 
digali, kepiting akan semakin menjauh ke dalam hingga sulit di-
jangkau. Metode yang paling efisien adalah dengan memasang 
penghalang di muka liang. Ketika kepiting ke luar dan menjauh, 
liang kepiting dapat segera dihalangi dengan sekop pada kedalaman 
tertentu sehingga kepiting yang masuk ke liang lagi dapat dijebak 
(Gambar 7.3). 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah perilaku makan Uca, 
yaitu sebagai pemakan deposit sehingga Uca tidak dapat ditangkap 
menggunakan perangkap. Penggunaan perangkap tanpa umpan 
yang diletakkan tepat di mulut liang pun sangat sulit dilakukan 
karena jarak antarliang sangat dekat. Selain itu, Uca tidak akan 
keluar dari liang jika ada getaran dan tekanan suatu massa benda 
di sekitar mulut liang. Hingga saat ini belum ada penelitian lebih 

Gambar 7.2 Format Tabel Lapangan

Gambar 7.1 Label Lapangan

POPULASI: 01
LOKASI: A
SUBSTRAT: LUMPUR
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Foto oleh Dewi Citra Murniati; Ilustrasi 
Gambar oleh Wahyu Tri Laksono

Gambar 7.3 Cara Menangkap Kepiting Uca
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lanjut mengenai organ yang berperan sebagai detektor getaran dan 
tekanan. Besar dugaan bahwa organ yang berfungsi sebagai detek-
tor adalah antena dan antenula, namun secara terperinci belum 
dapat dipastikan. Prediksi ini berdasarkan kesamaan perilaku jantan 
dan betina dengan mengabaikan keberadaan capit besar dan fung-
si organ ini pada jenis kepiting lainnya. 

Proses selanjutnya spesimen difiksasi dengan alkohol 40% dalam 
botol yang disiapkan sebagai botol pembiusan. Penggunaan alkohol 
berkonsentrasi rendah dimaksudkan agar tidak terjadi autotomi dan 
alkohol dapat masuk hingga organ dalam kepiting melalui mulut. 
Setiap botol pembiusan hanya boleh dimasukkan satu individu agar 
tidak terjadi kontak fisik yang dapat menyebabkan kerusakan pada 
bagian tubuh. Kepiting yang sudah lemas kemudian dipindahkan 
ke dalam botol yang berisi alkohol dengan konsentrasi minimal 
75% untuk pengawetan (preservasi) (Gambar 7.4). Setiap botol kolek-
si berisi satu populasi dari satu lokasi sampling. Label koleksi harus 
disertakan dalam botol pengawetan tersebut. 

Perlakuan sampai tahap ini dilakukan di lapangan. Hal lain 
yang perlu diperhatikan adalah proses fiksasi yang dilakukan segera 
setelah kepiting ditangkap. Proses fiksasi hingga pengawetan harus 
dilakukan pada saat kepiting hidup agar alkohol dapat masuk dengan 
sempurna ke setiap organ tubuhnya. Hal ini dilakukan untuk men
cegah pembusukan dan koleksi kepiting dapat bertahan lama hingga 
puluhan bahkan ratusan tahun. 

Setiap populasi kepiting dikemas dalam botol pengawet berba-
han plastik yang berpenutup rapat. Pemeriksaan dilakukan dengan 
cara membalik botol selama beberapa detik untuk memastikan tidak 
ada cairan yang keluar. Keluarnya cairan alkohol dari botol sering 
terjadi sehingga mengganggu proses pengiriman koleksi dan spesimen 
yang berpotensi mengalami pembusukan dalam waktu pengiriman 
ke tempat tujuan.

Di laboratorium spesimen dipilah dan dikelompokkan berdasar-
kan waktu koleksi dan lokasi sampling. Alkohol sisa dari pengemasan 
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spesimen dibuang dan setiap bagian luar tubuh kepiting dibersihkan 
dari sedimen yang masih menempel. Setiap kelompok spesimen 
kepiting kemudian dimasukkan ke dalam botol koleksi sementara 
yang telah diisi alkohol 75%, diidentifikasi hingga tingkat jenis dan 
diberi label yang berisi informasi tentang nama jenis, lokasi, tang-
gal koleksi, dan kolektor (Gambar 7.5–7.6). Perlu dipastikan pula 
bahwa botol tertutup rapat. Botol tidak tertutup dengan rapat akan 
menyebabkan penguapan dan penurunan kadar alkohol yang meng
akibatkan terjadinya pembusukan spesimen. 

Ilustrasi: Dewi Citra Murniati dan Wahyu Tri Laksono

Gambar 7.4 Proses Fiksasi dan Preservasi

Gambar 7.5 Label Koleksi di Laboratorium Museum Zoologicum Bogoriense 
(MZB)
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Gambar 7.6 Koleksi Basah di Museum Zoologicum Bogoriense 
(MZB)
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BAB VIII

Kunci Identifikasi Kepiting Uca 
di Indonesia

(Crane, 1975; Naderloo dkk., 2010)

1.	 Bagian muka karapas sempit (Gambar 8.1A) ........….…........ 2
-	 Bagian muka karapas lebar (Gambar 8.1B) ..…………........ 11
2(1).	Permukaan luar daktilus tanpa alur panjang (Gambar 8.2B); 

pematang suborbit besar dan tampak jelas; dasar orbit tidak 
berbintil-bintil; betina: pada sisi dalam jari-jari capit tidak 
ditemukan gigi (Gambar 8.2C) ................................................. 3 

 Gambar 8.1 Daerah Depan Karapas
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Gambar 8.2 Atas: Capit Besar (A) Uca forcipata, (B) Uca tetragonon, Bawah: 
Capit Kecil (C) Uca annulipes, (D) Uca coarctata.

 

A B 

Sumber: Crane, 1975.

Gambar 8.3 Capit Besar (A) Uca vocans (B) Uca tetragonon

-	 Permukaan luar daktilus memiliki satu atau dua alur panjang 
(terkadang samar)

   	 (Gambar 8.2A); pematang suborbit kecil dan kurang jelas; 
dasar orbit tidak selalu memiliki bintil-bintil; capit betina 
minimal memiliki satu gigi yang membesar (Gambar 8.2D) 
…………….........................................…........................................ 5

3(2).	Daktilus capit besar lebar dan pipih (Gambar 8.3A); permukaan 
dalam manus memiliki bintil-bintil besar berderet membentuk 
bumbungan tinggi yang miring; jari-jari dari capit kecil pada 
jantan dan pada betina lebih panjang daripada manus-nya. ..
......................................................................................................... 4
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Gambar 8.4 Capit Besar (A) Uca vomeris, (B) U. vocans. Gonopod (C) U. vom-
eris, (D) U. vocans

-	 Daktilus capit besar dengan bentuk yang umum (Gambar 8.3B); 
permukaan dalam manus memiliki bintil-bintil kecil berderet 
membentuk bumbungan rendah tidak beraturan; jari-jari dari 
capit kecil pada jantan dan pada betina lebih pendek daripada 
manus, jari-jari capit lebar. Betina: posterolateral karapas 
memiliki satu gundukan; sisi gonopor tanpa tonjolan. ............
.................................………………………...… Uca tetragonon

4(3).	Poleks capit besar tanpa lekukan (Gambar 8.4A); flange gono-
pod membesar ke arah posterior (Gambar 8.4C); gundukan 
pada bagian posterior gonopor kecil ………...... Uca vomeris

-	 Poleks capit besar memiliki dua lekukan (Gambar 8.4B); flange 
gonopod membesar ke arah anterior (Gambar 8.4D); gundukan 
pada bagian posterior gonopor sangat kecil, bahkan tidak ada 
…….............................................................................. Uca vocans
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5(2).	Dasar orbit pada jantan dan betina dilengkapi dengan barisan 
bintil-bintil (Gambar 8.5A); daktilus capit besar memiliki satu 
alur panjang yang terkadang tampak kurang jelas ………… 6

-	 Bintil-bintil di dasar orbit hanya ditemukan pada beberapa 
individu betina saja (Gambar 8.5B); daktilus capit besar 
memiliki satu atau dua alur panjang yang tampak jelas …. 9

6(5).	Deretan bintil-bintil pada dasar orbit sangat panjang (menca-
pai 22 bintil-bintil); alur pada tepi poleks dan daktilus capit 
besar tampak kurang jelas; pada jari-jari capit tidak ada gigi 
yang besar, tetapi bintil-bintil di bagian ujung jari capit tampak 
besar; terdapat flange pada gonopod yang bagian anteriornya 
melekuk tajam ke arah mulut lubang, sedangkan bagian tengah 
hingga posterior merendah menjauhi mulut lubang (Gambar 
8.6A); gonopor betina berbentuk trapezoid dengan satu bintil 
di bagian posterior dan lingkaran yang rendah ... Uca demani

-	 Deretan bintil-bintil pada dasar orbit pendek (kurang dari 10); 
terdapat satu alur panjang yang tampak jelas setidaknya pada 

Gambar 8.5 Daerah Orbit Uca coarctata
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daktilus capit besar; tidak terdapat flange pada gonopod (Gam-
bar 8.6B); gonopor betina dengan bintil di bagian posterior. 
….............................……………………………………..……… 7

7(6).	Permukaan luar manus capit besar dilengkapi dengan bin-
til-bintil besar, terbesar dekat dasar poleks; ujung daktilus 
berbentuk kait; ujung poleks ramping dan bagian tengah 
tanpa struktur berbentuk segitiga (Gambar 8.7A); ujung go-
nopod tanpa flange; tepi dorsal daktilus capit betina hampir 
tanpa setae .............................................................. Uca coarctata

-	 Permukaan luar manus capit besar dilengkapi dengan bin-
til-bintil kecil, bintil terbesar di dekat dasar poleks; tidak ada 
bentuk khusus pada ujung daktilus; bagian tengahnya atau 
dekat tengah poleks dengan struktur berbentuk segitiga (Gam-
bar 8.7B); ujung gonopod menonjol membentuk tabung yang 
ramping; tepi dorsal daktilus capit betina dilengkapi banyak 
setae. ………………………………………………………...… 8

Gambar 8.6 Morfologi Gonopod (A) Uca demani, (B) Uca coarctata

Gambar 8.7 Capit Besar. (A) Uca coarctata, (B) Uca bellator
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8(7).	Bagian dekat tengah poleks dengan struktur berbentuk segi-
tiga kecil (Gambar 8.8A); capit kecil memilliki gerigi yang 
bervariasi ukurannya (Gambar 8.8C); ujung gonopod berben-
tuk tabung ramping dengan dua tonjolan berbentuk ibu jari 
(Gambar 8.8E) ……............................…...…...…… Uca bellator

-	 Bagian tengah poleks dengan struktur berbentuk segitiga besar 
(Gambar 8.8B); capit kecil memiliki gerigi yang seragam 
ukurannya (Gambar 8.8D); ujung gonopod berbentuk tabung 
terpapar tanpa tonjolan berbentuk ibu jari (Gambar 8.8F) 
………………………. Uca seismella

Gambar 8.8 Morfologi Uca bellator (A: Capit Besar, C: Capit Kecil, E: Gonopod) 
dan Uca seismella (B: Capit Besar, D: Capit Kecil, F: Gonopod)

Gambar 8.9 Capit Besar. (A) Uca forcipata, (B) Uca dussumieri
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9(5).	Permukaan luar daktilus capit besar memiliki satu alur panjang; 
bagian luar manus dilengkapi bintil-bintil besar; beberapa gigi 
subdistal pada daktilus dan poleks capit besar membentuk 
ujung capit menyerupai tang (Gambar 8.9A); tidak ada gun-
dukan atau bintil-bintil kecil pada dasar orbit; flange di tepi 
gonopod sangat kecil, tampak lebih kecil dibanding diameter 
lubang; gonopor betina melingkar sebagian dengan sudut 
postero-inner lebih tinggi ..…………………..… Uca forcipata

-	 Dua alur panjang pada permukaan luar daktilus capit besar 
(Gambar 8.9B); flange di tepi lateral gonopod tampak jelas 
……………......................................................................……… 10

10(9). Tepi anterolateral karapas tidak terbentuk, seluruh tepi be-
rawal dari sudut orbit dan berakhir di sudut posterior; tidak 
ada gigi subdistal pada merus capit besar; beberapa gigi 
subdistal pada ujung daktilus dan poleks capit besar mem-
bentuk struktur seperti tang (Gambar 8.10A); merus kaki 
ke-4 besar (gembung); ujung gonopod tanpa tonjolan ber-
duri (Gambar 8.10B). Betina: tidak ada gundukan pada tepi 
posteroventral merus kaki ke-4 ………………… Uca rosea

-	 Tepi anterolateral karapas tampak jelas, tidak memanjang 
dari sudut orbit ke sudut posterior; gigi subdistal pada 
merus capit besar tampak jelas; ujung daktilus dan poleks 
capit besar tidak membentuk struktur seperti tang (Gambar 
8.10C); merus kaki ke-4 ramping; ujung gonopod dengan 
atau tanpa tonjolan berduri (Gambar 8.10D). Betina: terdapat 
gundukan pada tepi posteroventral merus kaki ke-4 …. Uca 
dussumieri

11(1).	 Tepi posterior capit kecil (jantan dan betina) datar, dileng-
kapi sebaris bintil-bintil di bagian supraventral yang melekuk 
ke atas di bagian distal; orbit sangat menukik; ujung gono-
pod berbentuk tabung........................................Uca triangularis
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-	 Tepi posterior capit kecil jantan dan betina tidak datar dan 
tanpa sebaris bintil-bintil; orbit tidak menukik; ujung gono-
pod dengan atau tanpa selaput ……………….………… 12

12(11).	Di dasar poleks terdapat cekungan dangkal berbentuk segi-
tiga (Gambar 8.11A); gundukan bintil-bintil pada manus 
berukuran sedang hingga kecil; merus kaki ke-4 lebar 
dengan tepi dorsal cembung; ujung gonopod berbentuk 
tabung, tanpa selaput. Betina: kaki-kaki ambulatory ke-2–4 
dengan tepi bawah merus melekuk ke depan …….....…… 
Uca crassipes

-	 Tidak ada cekungan dangkal berbentuk segitiga di dasar poleks 
(Gambar 8.11B); gundukan bintil-bintil pada manus berukur
an besar; merus kaki ke-4 ramping dengan tepi dorsal datar; 
selaput besar di ujung gonopod. Betina: kaki-kaki ambulatory 
ke-2–4 dengan tepi bawah merus tidak melekuk ……….. 13

13(12).	Manus capit besar tanpa alur supramarginal .....Uca mjoe-
bergi

Gambar 8.10 Uca rosea (A) Capit Besar, (B) Gonopod; U. dussumieri (C) Capit 
Besar, (D) Gonopod
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-	 Permukaan luar manus capit besar dilengkapi dengan alur 
supramarginal yang memanjang hingga ke tepi bawah ... 14

14(13).	Gigi subdistal pada tepi pemotong poleks cukup besar 
(Gambar 8.12A); lempeng gigi median pada lambung 
dilengkapi dengan lima gigi; Gonopod: bagian ujung terdapat 
tanduk berbentuk seperti kuku yang cenderung melebar, 
dan flange mencapai dasar kuku tersebut (Gambar 8.13A) 
…………............……………………………… Uca perplexa

-	 Gigi subdistal pada tepi pemotong poleks kecil (Gambar 
8.12B); lempeng gigi median pada lambung dilengkapi 
dengan lebih dari lima gigi; Gonopod: ukuran lebar dan 
panjang ujung gonopod tanduk sama (Gambar 8.13B), flange 
mencapai dasar tanduk ……….............................................. 15

15(14).	Lempeng gigi median pada lambung dilengkapi dengan 
enam gigi; ukuran lebar dan panjang ujung gonopod (ber-
bentuk kuku) hampir sama, flange jarang mencapai dasar 
kuku ………………….................…...………… Uca cryptica

Gambar 8.11 Capit Besar. (A) Uca crassipes; (B) Uca perplexa

Gambar 8.12 Capit Besar (A) Uca perplexa, (B) U. annulipes
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-	 Lempeng gigi median pada lambung dilengkapi dengan 
delapan gigi; ujung gonopod (berbentuk kuku) nyata panjang, 
flange pendek, tidak mencapai dasar kuku ..... Uca annulipes

Gambar 8.13 Gonopod (A) Uca perplexa, (B) U. annulipes
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BAB IX

Jenis-Jenis Uca di Indonesia

A. Uca (Australuca) bellator (White, 1847).

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit. Dasar orbit berbintil-
bintil. Permukaan luar manus capit besar mempunyai bintil-bintil 
kecil, bintil terbesar di dekat dasar poleks, tidak ada bentuk 
khusus pada ujung daktilus, bagian tengah poleks dengan 
struktur berbentuk segitiga, pada bagian permukaan luar poleks 
dan daktilus terdapat satu alur namun tidak terlalu jelas. Tepi 
dorsal daktilus capit kecil dilengkapi banyak setae, poleks, dan 
daktilus dilengkapi gigi-gigi kecil dan satu gigi besar yang 
tampak mencolok.
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-	 Warna: karapas berwarna hitam dengan corak biru. Poleks dan 
daktilus capit besar berwarna putih, manus berwarna kemerah-
an.

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Kalimantan, Jawa, Filipina, dan Malaysia.

B. Uca (Australuca) seismella (Crane, 1975)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit. Dasar orbit berbin-
til-bintil. Permukaan luar manus capit besar dilengkapi dengan 
bintil-bintil kecil, bintil terbesar dekat dasar poleks, tidak ada 
bentuk khusus pada ujung daktilus, dekat tengah poleks selalu 
dilengkapi dengan tonjolan besar berbentuk segitiga, tidak ada 
alur pada permukaan luar poleks, tepi dorsal lurus. Jari-jari capit 
kecil dilengkapi gigi-gigi kecil, tepi dorsal daktilus capit ditum-
buhi banyak setae.

-	 Warna: karapas berwarna cokelat dengan corak putih. Manus, 
poleks, dan daktilus dari capit besar berwarna putih.

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 30 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Papua dan pesisir utara Australia.
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C. Uca (Gelasimus) tetragonon (Herbst, 1790)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit. Permukaan manus capit 
besar halus tanpa bintil-bintil berukuran besar. Pada permukaan 
luar daktilus terdapat alur, namun tidak terlihat jelas, sedangkan 
pada poleks tidak ada. Pada dasar poleks terdapat cekungan 
berbentuk segitiga (lebih besar dari U. crasspies). Daktilus dan 
poleks berbentuk silinder.

-	 Warna: karapas biru terang dengan corak hitam. Pada capit besar, 
poleks dan daktilus berwarna merah, manus berwarna merah 
dengan bintik-bintik hitam.

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: seluruh pesisir Indonesia, Pasifik Barat, Thailand, 

Malaysia, Australia, Filipina, Papua Nugini, dan Taiwan. 
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D. Uca (Paraleptuca) annulipes (H. Milne Edwards, 1837)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas lebar, tepi anterolateral tampak 
jelas, sudut luar orbit tidak menukik, lebar karapas mendekati 
dua kali panjang karapas. Permukaan manus capit besar halus 
tanpa bintil-bintil berukuran besar; tidak ada alur pada permu-
kaan luar poleks dan daktilus; daktilus lebih lebar dibandingkan 
poleks, bentuk lunas kecil di ujung poleks, di bagian tengah poleks 
dan daktilus terdapat masing-masing satu gigi yang besar. Tidak 
ada gigi pada jari-jari capit kecil, posterior merus tanpa barisan 
bintil-bintil yang tersusun vertikal.

-	 Warna: karapas berwarna hitam dengan corak putih. Merus 
hingga manus dari capit besar berwarna merah, poleks dan 
daktilus berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 40 mm.
-	 Habitat: substrat pasir.
-	 Sebaran: seluruh pesisir Indonesia, China, Filipina, dan Malaysia.
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-	 Diagnosis: bagian muka karapas lebar, permukaan dorsal halus 
dengan tepi anterolateral sedikit ke tengah, tepi posterolateral 
berjambul, memanjang ke belakang, berujung di tengah daerah 
kardiak, stria posterolateral pendek, sudut luar orbit tajam, se-
gitiga memanjang, mengarah ke atas menyamping, tepi atas 
orbit miring, dua tonjolan membatasi garis atas orbit di bagian 
terlebar yaitu 1/3 panjang tangkai mata, tepi bawah orbit dileng-
kapi dengan deretan bintil-bintil yang teratur dengan ukuran 
bintil semakin besar ke arah luar. Permukaan manus capit besar 
halus tanpa bintil-bintil berukuran besar, terdapat lekukan di 
tepi atas; tidak ada alur pada permukaan luar poleks dan dakti-
lus; daktilus lebih lebar dibandingkan poleks, tinggi daktilus di 
bagian ujung lebih tinggi dibandingkan tinggi poleks di bagian 
pangkal, ujung poleks berbentuk lunas, di bagian pangkal poleks 
dan daktilus terdapat masing-masing satu gigi yang besar. Tidak 
ada gigi pada jari-jari capit kecil, posterior merus tanpa barisan 
bintil-bintil yang tersusun vertikal.

-	 Warna: karapas berwarna hitam dengan corak putih. Poleks dan 
daktilus capit besar berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 40 mm.
-	 Habitat: substrat pasir.
-	 Sebaran: Sulawesi dan Nusa Tenggara Timur.

E. Uca (Paraleptuca) cryptica (Naderloo, Türkay & 
Chen, 2010)
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-	 Diagnosis: bagian muka karapas lebar, tepi anterolateral tampak 
jelas, sudut luar orbit tidak menukik, lebar karapas mendekati 
dua kali panjang karapas. Permukaan manus capit besar halus 
tanpa bintil-bintil berukuran besar; tidak ada alur pada permu-
kaan luar poleks dan daktilus; daktilus lebih lebar dibandingkan 
poleks, bentuk lunas lebar di ujung poleks, di bagian tengah poleks 
dan daktilus tidak terdapat gigi yang besar. Tidak ada gigi pada 
jari-jari capit kecil, posterior merus tanpa barisan bintil-bintil 
yang tersusun vertikal.

-	 Warna: karapas berwarna cokelat, capit besar berwarna kuning.
-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 40 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Sulawesi Tenggara dan Papua Barat serta pesisir barat 

laut Australia.

F. Uca (Paraleptuca) mjoebergi (Rathbun, 1924)

Foto: Chris Lukhaup
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G. Uca (Paraleptuca) perplexa (H. Milne Edwards, 1837)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas lebar, tepi anterolateral tampak 
jelas, sudut luar orbit tidak menukik, lebar karapas sekitar dua 
kali panjang karapas. Permukaan manus capit besar halus tanpa 
bintil-bintil berukuran besar; tidak ada alur pada permukaan 
luar poleks dan daktilus; daktilus lebih lebar dibandingkan poleks, 
ujung poleks berbentuk lunas, di bagian tengah poleks dan dak-
tilus terdapat masing-masing satu gigi yang besar. Tidak ada gigi 
pada jari-jari capit kecil, posterior merus tanpa barisan bintil-
bintil yang tersusun vertikal.

-	 Warna: karapas berwarna hitam dengan corak putih. Poleks dan 
daktilus dari capit besar berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 40 mm.
-	 Habitat: substrat pasir.
-	 Sebaran: seluruh pesisir Indonesia, Thailand hingga China, 

Taiwan, Jepang, Filipina, dan Australia bagian timur.
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H. Uca (Gelasimus) vocans (Linnaeus, 1758)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit, orbit pada karapas 
jantan dewasa menukik, tidak ada tepi anterolateral. Pada capit 
besar terdapat cekungan berbentuk segitiga di dasar poleks yang 
ujungnya mencapai 2/3 panjang poleks, di permukaan manus 
terdapat bintil-bintil berukuran besar, terutama di dekat cekungan 
segitiga, tidak ada alur pada permukaan luar poleks dan daktilus, 
poleks dan daktilus pipih dan lebar, terdapat gigi berbentuk 
segitiga di bagian tengah poleks. Tepi pemotong pada jari capit 
kecil ukurannya lebih panjang dibandingkan manus-nya.

-	 Warna: karapas dan kaki cenderung berwarna putih dengan 
sedikit warna oranye. Poleks capit besar berwarna kuning dan 
daktilus berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: seluruh pesisir Indonesia, China, Burma, Thailand, 

Filipina, dan Malaysia.
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I. Uca (Gelasimus) vomeris (McNeill, 1920)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit, orbit pada karapas 
jantan dewasa menukik, tidak ada tepi anterolateral. Capit besar: 
terdapat cekungan berbentuk segitiga di dasar poleks yang 
ujungnya mencapai ½ panjang poleks, di permukaan manus capit 
besar terdapat bintil-bintil berukuran besar, terutama di dekat 
cekungan segitiga, tidak ada alur pada permukaan luar poleks 
dan daktilus, poleks dan daktilus pipih dan lebar. Capit kecil: 
celah capit lebih panjang dibandingkan manus-nya. 

-	 Warna: karapas berwarna hitam. Poleks capit besar berwarna 
kuning dan daktilus berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Papua, pesisir timur Australia, dan Papua Nugini.
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J. Uca (Paraleptuca) crassipes (White, 1847)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas lebar, tepi anterolateral tampak 
jelas, dasar orbit halus, pematang di daerah orbit absen, sudut 
orbit tidak menukik, tepi dorsal lurus. Permukaan manus capit 
besar halus; alur pada permukaan luar poleks dan daktilus absen. 
Daktilus dan poleks berbentuk silindris; pada dasar poleks memi-
liki cekungan berbentuk segitiga. Posterior merus dari capit 
kecil dilengkapi dengan barisan bintil-bintil yang tersusun ver-
tikal.

-	 Warna: karapas dan kaki berwarna merah terang. Poleks dan 
daktilus capit besar berwarna putih, manus berwarna merah.

-	 Ukuran karapas karapas jantan dewasa sampai dengan ± 30 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Bali, kepulauan Maluku, Papua, Filipina, China, Jepang, 

dan Thailand.
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K. Uca (Paraleptuca) triangularis (H. Milne Edwards, 
1873)	

-	 Diagnosis: bagian muka karapas lebar. Tepi anterolateral karapas 
sangat miring, sudut luar orbit runcing. Permukaan manus capit 
besar halus tanpa bintil-bintil berukuran besar. Tidak ada alur 
pada permukaan luar poleks dan daktilus. Daktilus dan poleks 
silindris. Bagian posterior merus dari capit kecil datar dengan 
sebaris bintil-bintil di sepanjang permukaan bawah, dekat tepi 
ventral, bintil-bintil di bagian pangkal merus berbelok ke atas. 

-	 Warna: karapas berwarna hitam dengan corak putih, kaki ber-
warna putih dengan garis-garis hitam. Poleks dan daktilus capit 
besar berwarna putih, manus berwarna putih dengan bintik-
bintik hitam.

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 30 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: seluruh pesisir Indonesia, bagian utara Australia, 

Malaysia, Filipina, Taiwan, China, dan Papua Nugini.
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L. Uca (Tubuca) coarctata (H. Milne Edwards, 1852)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit, orbit pada karapas 
jantan dewasa tidak menukik, di daerah orbit terdapat deretan 
pendek bintil-bintil, tepi anterolateral pendek tidak mencapai 
tepi posterior, sudut anterolateral tajam. Permukaan luar manus 
pada capit besar mempunyai bintil-bintil besar, terbesar dekat 
dasar poleks, ujung daktilus berbentuk kait, ujung poleks ramping 
dan bagian tengah tanpa struktur berbentuk segitiga. Jari-jari 
capit kecil dilengkapi gigi, tepi dorsal poleks dan daktilus ditum-
buhi setae.

-	 Warna: karapas berwarna biru gelap dengan bulatan kecil ber-
warna biru muda. Seluruh kaki berwarna biru muda. Merus 
hingga manus dari capit besar berwarna biru gelap seperti 
karapas, dasar manus berwarna kemerahan, poleks dan daktilus 
berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: seluruh pesisir Indonesia, Papua Nugini, pesisir timur 

laut Australia, Filipina, dan Taiwan.
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-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit, orbit pada karapas 
jantan dewasa menukik, di daerah orbit terdapat deretan panjang 
bintil-bintil, tepi anterolateral pendek tidak mencapai tepi pos-
terior, sudut anterolateral tajam. Pada capit besar terdapat alur 
pendek dan kurang jelas di tepi daktilus dan poleks, di permukaan 
manus capit besar terdapat bintil-bintil besar yang cenderung 
seragam; deretan gigi di poleks dan daktilus berukuran kecil, 
panjang manus dan jari-jari capit hampir sama sehingga jari-jari 
capit tampak pendek. Jari-jari capit kecil dilengkapi gigi.

-	 Warna: karapas dan kaki cenderung berwarna putih dengan 
sedikit warna oranye. Poleks capit besar berwarna kuning dan 
daktilus berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Bali, Lombok, Sumbawa, pesisir timur Kalimantan, 

Sulawesi, dan bagian selatan Filipina. 

M. Uca (Tubuca) demani (Ortmann, 1897)
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-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit, tidak ada bintil-bintil 
di dasar orbit jantan, sedangkan pada betina ada, tepi anterior 
hampir lurus, tepi anterolateral tanpak jelas namun pendek. Di 
permukaan manus capit besar terdapat bintil-bintil berukuran 
besar; pada bagian permukaan luar poleks terdapat satu alur, 
sedangkan pada permukaan luar daktilus terdapat dua alur. 
Merus kaki ke-4 jantan ramping, tepi dorsal lurus. Jari-jari capit 
kecil dilengkapi dengan gigi. Pada betina, tepi ventral kaki ke-4 
dibatasi dengan pematang.

-	 Warna: karapas berwarna hitam tanpa corak. Poleks capit besar 
berwarna merah, daktilus berwarna putih. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: seluruh pesisir Indonesia, China, Taiwan, Thailand, 

pesisir timur laut Australia, dan Papua Nugini.

N. Uca (Tubuca) dussumieri (H. Milne Edwards, 1852)
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O. Uca (Tubuca) forcipata (Adams & White, 1849)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit, dasar orbit berbintil-bin-
til hanya pada betina, tepi anterior hampir lurus, tepi anterolat-
eral tampak jelas dan sangat miring serta memanjang hingga ke 
bagian posterior karapas. Di permukaan manus capit besar 
terdapat bintil-bintil berukuran besar, terutama di dasar poleks; 
pada bagian permukaan luar poleks dan daktilus terdapat satu 
alur, ujung poleks dan daktilus meyerupai tang. Merus kaki ke-4 
panjang. Jari-jari capit kecil dilengkapi dengan gigi. 

-	 Warna: karapas berwarna hitam dengan corak putih. Poleks dan 
daktilus capit besar berwarna putih, manus berwarna cokelat. 

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 50 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Sumatra, Jawa, Kalimantan, pesisir barat daya Sulawesi, 

Thailand, dan Malaysia. 
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P. Uca (Tubuca) rosea (Tweedie, 1937)

-	 Diagnosis: bagian muka karapas sempit. Dasar orbit berbin-
til-bintil hanya pada betina. Permukaan luar manus capit besar 
dilengkapi dengan bintil-bintil kecil, bintil terbesar dekat dasar 
poleks, tidak ada bentuk khusus pada ujung daktilus, dekat 
tengah poleks selalu dilengkapi dengan tonjolan besar berbentuk 
segitiga, tidak ada alur pada permukaan luar poleks, tepi dorsal 
lurus. Jari-jari capit kecil dilengkapi gigi-gigi kecil, tepi dorsal 
daktilus ditumbuhi banyak setae.

-	 Warna: karapas berwarna cokelat dengan corak putih. Manus, 
poleks, dan daktilus dari capit besar berwarna putih.

-	 Ukuran karapas jantan dewasa sampai dengan ± 30 mm.
-	 Habitat: substrat lumpur.
-	 Sebaran: Sumatra, Kalimantan Barat, bagian barat India hingga 

Malaysia, dan Singapura.
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BAB X 
PENUTUP

Kepiting marga Uca merupakan fauna unik yang hidup menetap 
dan merajai hutan mangrove. Hidup di dalam lubang dan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan laut yang terkena pasang surut 
sepanjang hari merupakan kelebihan dari jenis kepiting ini. Popu-
lasi kepiting ini biasa dijumpai di bagian depan hutan mangrove 
yang selalu menggali lubang untuk beradaptasi terhadap temperatur 
yang tinggi, karena air yang berada dalam lubang tempat tinggal-
nya dapat membantu pengaturan suhu tubuh melalui evaporasi. 
Kebanyakan dari kepiting-kepiting tersebut sangat aktif di saat surut 
rendah, ketika daratan (sedimen atau lumpur) mangrove betul-betul 
kering. Di dalam lubang tempat tinggalnya, kepiting-kepiting 
mangrove dapat bernafas atau berespirasi meskipun dengan kan
dungan oksigen yang rendah.

Populasi kepiting ini memiliki komunitas tersendiri, umumnya 
berukuran kecil, tetapi biasanya sangat mencolok, karena warnanya 
yang beragam dan menarik, sangat cerah, merah, hijau atau biru 
metalik, terlebih dengan latar belakang lumpur bakau yang berwar-
na hitam membuat kombinasi warna yang sangat kontras dengan 
substratnya. Perilaku populasi hewan ini ditandai oleh muncul dan 
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keluar masuknya kepiting Uca dari lubang tempat tinggalnya secara 
mendadak dan cepat membentuk harmonisasi alami yang sangat 
indah. 

Ciri menonjol dari kepiting Uca adalah pada individu jantan 
yang salah satu capitnya berukuran sangat besar, sedangkan indi-
vidu betina memiliki dua buah capit yang berukuran kecil. Per
bandingan ukuran capit besar dan kecil sangat mencolok dan ke-
duanya memiliki fungsi yang sangat berbeda. Capit besar pada 
kepiting jantan digunakan sebagai alat bertarung, sedangkan capit 
kecil berfungsi sebagai alat makan.

Jenis kepiting Uca memegang peranan ekologi yang penting 
dalam habitatnya, secara umum merupakan deposit feeder (pemakan 
detritus organik di lumpur). Keberadaan hewan ini dapat digunakan 
sebagai indikator kondisi substrat hutan mangrove dalam keadaan 
baik dan subur. Sebagian besar kepiting Uca keluar dari lubangnya 
untuk mencari makan dan pencarian makan tersebut hanya di-
lakukan saat air surut, sedangkan ketika air pasang kepiting akan 
masuk ke dalam lubang dan menutupinya dengan lumpur. Kepiting 
membuat lubang hingga ke sedimen bagian tengah dan memberikan 
masukkan oksigen hingga ke dalam lapisan sedimen. Kepiting Uca 
juga membuat suatu siklus dari anorganik nutrien. Kehadiran dan 
aktivitas kepiting ini semakin memberikan efek yang nyata bila 
berada dalam populasi yang besar karena fungsinya di ekosistem 
mangrove sebagai salah satu satwa pembuat liang untuk membuat 
sirkulasi udara yang memungkinkan terjadinya perombakan dalam 
sedimen. Perombakan ini mencegah akumulasi mineral di bagian 
bawah sedimen sehingga kandungan unsur hara tetap stabil dan 
kesuburan sedimen untuk pertumbuhan vegetasi tetap terjaga.

Pengenalan suatu jenis kepiting mudah dilakukan, apabila 
mengetahui dengan jelas karakter morfologi dari tiap jenisnya. 
Bagian-bagian yang dipergunakan untuk satu suku tidak selalu sama 
dengan bagian-bagian yang dipergunakan untuk lainnya. Kepiting 
Uca mempunyai bagian-bagian tubuh penting sebagai karakter yang 
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diperlukan untuk identifikasi, yaitu ukuran muka karapas (rostrum), 
area orbit (area sekitar mata), gonopode (jantan), gonopore (betina), 
capit besar (jantan) dan capit kecil. Sementara itu, capit besar pada 
jantan dewasa merupakan karakter kunci sehingga keberadaannya 
sangat penting. Karakter lainnya merupakan karakter pendukung 
dalam identifikasi, berfungsi sebagai penguat dalam proses identi-
fikasi.

Informasi tentang kepiting Uca yang berasosiasi dengan eko-
sistem mangrove sampai saat ini masih sedikit. Oleh karena itu, 
buku yang berjudul Kepiting Uca di Hutan Mangrove Indonesia: 
Tinjauan Aspek Biologi dan Ekologi untuk Ekplorasi ini diharapkan 
juga dapat menjadi buku acuan utama dalam penelitian Uca di 
Indonesia melengkapi referensi-referensi yang dipublikasi oleh 
peneliti-peneliti asing yang telah ada. Buku yang diterbitkan ini 
merupakan hasil observasi yang mengacu pada beberapa referensi 
terbaru sehingga dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam 
penelitian kepiting Uca di Indonesia.

Beberapa usulan yang diharapkan menjadi rekomendasi terkait 
dengan penulisan buku ini adalah sebagai berikut. 
1.	 Dibutuhkan pengetahuan dan sikap yang positif dari masyarakat 

agar fungsi ekosistem mangrove terus dijaga. Dalam hal ini 
masyarakat mengerti dan paham bahwa ekosistem mangrove 
memiliki fungsi ekologi, fisik dan ekonomi yang dapat menjaga 
konfigurasi geografis, fisik dan ekonomi masyarakat. Namun, 
ekosistem ini memiliki dinamika yang sangat tinggi sehingga 
harus dikelola secara harmoni sinergi dan terintegrasi. Aspek 
harmoni yang dimaksud adalah memperhatikan fungsi-fungsi 
ekologi, fisik dan ekonomi. Sinergi merupakan upaya yang 
dilakukan dengan memperhatikan kepentingan berbagai pihak 
yang selaras dengan daya dukung (carrying capasity) ekosistem 
tersebut, kedua upaya tersebut dilakukan secara terintegrasi 
sehingga mempunyai efek saling mendukung dan ditujukan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 
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2.	 Hasil penelitian mengenai kepiting Uca dan ekosistem mangrove 
sebagai habitatnya sebaiknya ditranformasikan menjadi materi 
pembelajaran masyarakat setempat. Dilakukan dengan cara so-
sialisasi melalui kampanye-kampanye publik ke daerah-daerah 
yang didominasi oleh ekosistem mangrove. Selain itu, dapat 
dijadikan sebagai materi pendidikan formal melalui muatan 
lokal yang terintegrasi dengan mata pelajaran lain dan atau 
menjadi substitusi mata pelajaran. Dengan demikian dapat 
memperkaya dan atau meluruskan pengetahuan lokal (local 
knowledge) dan kebijakan lokal (local wisdom) masyarakat secara 
berkelanjutan. 

3.	 Munculnya kebijakan-kebijakan lokal terkait dengan keberadaan 
populasi Uca dan ekosistem mangrove sebagai habitatnya, harus 
memperhatikan aspek ekonomi masyarakat. Dalam hal ini, 
masyarakat diberdayakan untuk mengelola ekosistem tersebut 
dan menjadikan wilayah ini sebagai sumber mata pecaharian 
yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat. Kebijakan-kebi-
jakan lokal tersebut dapat berupa kesepakatan bersama tentang 
pengelolaan ekosistem yang disertai oleh sanksi- sanksi yang 
telah disepakati bersama.

4.	 Peran serta pemerintah juga diperlukan agar komunitas hewan 
yang hidup dalam ekosistem mangrove tetap terjaga. Peran ini 
sedapat mungkin diupayakan dengan berbasis lokal (memper-
hatikan pengetahuan dan kebijakan lokal). Dengan demikian, 
peran pemerintah tersebut memiliki daya ungkit agar masyarakat 
benar-benar mandiri mengelola lingkungan ekosistem mangrove 
sebagai mata pencaharian mereka. 

5.	 Memetakan peran ekologi, sekecil apa pun hewan kepiting 
mempunyai peran penting dalam ekologi sehingga dibutuhkan 
informasi-informasi ilmiah terkait dengan ‘niche’, jejaring 
makanan dan fungsi ekologis hewan tersebut di habitatnya.
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Daftar Istilah

Abdomen = segmen antara karapas (bagian posterior) dan telson, yang 
terlipat ke bagian ventral

Ambulatory = mampu berjalan atau bergerak dari satu tempat ke tempat 
lain

Ancestral clade = nenek moyang dalam istilah kladistik
Antena = sepasang alat tambahan berbentuk seperti cambuk panjang yang 

bersegmen-segmen, terletak di bagian kepala di atas mulut dan 
berfungsi sebagai indra (sense)

Antenule = sepasang alat tambahan berbentuk seperti cambuk pendek, 
terletak di bagian kepala di bawah bagian mata, berfungsi sebagai 
indra (sense)

Anterior = bagian yang menuju ke ujung atas
Anterolateral = bagian samping yang menuju ke atas
Arthropoda = kelompok hewan bersegmen
Asimetris = tidak seimbang, tidak sama antara 2 sisinya
Autotomi = proses pelepasan sebagian atau seluruh alat gerak (kaki dan 

capit) secara cepat ketika individu merasa terancam atau secara ti-
ba-tiba berada pada kondisi lingkungan yang ekstrem
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Biosistematika = salah satu kajian dalam biologi yang mengatur klasifi-
kasi organisme, sebab-akibat mengklasifikasi suatu organisme, 
hubungan kekerabatan satu organisme dengan organisme lainnya, 
hubungan dan fungsi organisme dengan lingkungan habitatnya, 
serta sejarah evolusinya 

Biota = tumbuh-tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme hidup
Basal = bagian ujung segmen yang berlekatan dengan engsel bagian ujung 

dari bagian tubuh atau aksesori bagian tubuh yang melekat pada 
bagian tubuh lainnya 

Capit = sepasang kaki pertama yang segmen propodus dan daktilus ber-
sama-sama menjadi alat yang berfungsi sebagai penjepit

Cretaceous = periode geologi yang berlangsung sekitar 145 hingga 65 juta 
tahun yang lalu, ditandai sebagai periode berpisahnya lempeng benua 
untuk pertama kali dan adanya lapisan kalsium karbonat yang ter-
bentuk dari cangkang invertebrata 

Daktilus = segmen terluar pada kaki krustasea
Derived clade = turunan berdasarkan kladistik (Sebuah clade, “cabang”) 

atau monophylum (lihat monofiletik) adalah kelompok bentuk ke-
hidupan yang terdiri atas nenek moyang yang sama dan semua 
keturunan-mewakili satu “cabang” di “pohon kehidupan”

Deposit = cara untuk menyimpan sesuatu atau contoh pada hewan laut: 
Deposit Feeder adalah hewan air yang memakan partikel-partikel 
kecil bahan organik yang melayang turun melalui air dan menetap 
di bagian bawah. Contoh belut, kepiting, kerang, siput, dan teripang

Dimorfisme sexual = dua bentuk berbeda berdasarkan jenis kelamin. 
Contoh: bentuk capi pada jantan dan betina kepiting marga Uca yang 
sangat berbeda

Dispersal = pemencaran (biasa digunakan untuk tumbuhan) atau dalam 
hewan biasanya digunakan penyebaran 

Dorsal = berkaitan dengan bagian punggung atau permukaan atas tubuh 
turunan berdasarkan kladistik (Sebuah clade, “cabang”) atau mono-
phylum (lihat monofiletik) adalah kelompok bentuk kehidupan yang 
terdiri atas nenek moyang yang sama dan semua keturunan-mewaki-
li satu “cabang” di “pohon kehidupan”atau salah satu bagiannya
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Ekologi = telaah tentang lingkungan dan hubungan timbal balik antara 
organisme dan lingkungannya

Ekosistem = suatu tempat yang terdiri atas kumpulan beberapa populasi 
yang saling berinteraksi satu dengan lainnya dan berinteraksi dengan 
lingkungannya, yang menunjukkan karakteristik tersendiri 

Eksternal = bagian luar
Eucene = masa 58.000.000–40.000.000 tahun yang lalu, ditandai dengan 

keberadaan mamalia modern 
Estuari = wilayah pesisir yang masih dipengaruhi pasang surut air laut 

dan memiliki kisaran salinitas yang sama dengan laut
Fauna akuatik = hewan yang sebagian besar masa hidupnya memerlukan 

air sebagai habitatnya
Fiksasi = proses koagulasi protein sel sehingga sel menjadi keras dan 

penampakannya organisme masih seperti aslinya (sewaktu masih 
hidup) serta terbebas dari proses pembusukan

Filogeni = kajian mengenai hubungan kekerabatan di antara kelom-
pok-kelompok organisme yang dikaitkan dengan proses evolusi yang 
dianggap mendasarinya. 

Flange = tonjolan di bagian ujung batang gonopod 
Genetika = pewarisan sifat pada organisme
Gene pool = seluruh gen pada populasi organisme tertentu
Geografis = letak atau lokasi (kata sifat) berdasarkan geografi (ketata

ruangan)
Geologi = ilmu yang mempelajari tentang planet bumi meliputi proses 

pembentukannya, komposisi, struktur, sifat fisik, dan sejarah (pro-
terozoic-cenozoic) 

Gonopod = alat kelamin pada jantan, berbentuk tabung, untuk kopulasi 
Gonopor = alat kelamin pada betina, berbentuk lubang untuk menerima 

gonopod sewaktu kopulasi
Habitat = tempat hidup organisme dan merupakan bagian (komponen) 

dasar yang menyusun ekosistem
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Hibernasi = fase tidur selama kondisi lingkungan kurang mendukung 
pada hewan

Holoplankton = organisme yang seluruh fase hidupnya sebagai plankton
Holotipe = spesimen tunggal atau jenis spesimen (sebagai tipe) yang 

dideskripsikan satu-satunya dan dikenal pada saat pertelaan
Indo-Pasifik = merupakan salah satu wilayah biogeografis bahari di 

dunia. Kawasan ini meliputi perairan bahari tropika di Samudra 
Hindia, Samudra Pasifik bagian barat dan tengah, serta laut-laut 
pedalaman di wilayah Indonesia dan Filipina. Wilayah ini tidak 
termasuk perairan bahari dan kutub di samudra-samudra Hindia dan 
Pasifik

Internal = bagian dalam
Isthmus Panama = Tanah Genting Panama, dikenal sebagai Tanah Genting 

Darien, adalah tanah yang sempit terletak di antara Laut Karibia dan 
Samudra Pasifik, yang menghubungkan Amerika Utara dan Selatan. 
Terdiri atas negara Panama dan Terusan Panama. Seperti beberapa 
isthmuses, yang merupakan lokasi bernilai strategis sangat besar

Jenis tipe = organisme yang pertama kali dideskripsikan sebagai jenis 
tertentu dan digunakan sebagai acuan dalam mendeskripsikan jenis-
jenis baru

Juvenil = krustasea muda, bentuk tubuhnya sama dengan krustasea de-
wasa tetapi belum matang secara seksual

Karapas = struktur dari kalsium yang melindungi bagian tubuh utama 
pada kepiting dan tidak bersegmen

Keystone species = spesies yang memiliki efek/dampak besar terhadap 
kelimpahan pada lingkungannya, atau spesies tersebut digambarkan 
memegang peran penting dalam mempertahankan struktur komuni-
tas ekologi, memengaruhi banyak organisme lainnya dalam suatu 
ekosistem dan membantu untuk menentukan jenis dan jumlah 
berbagai spesies lain

Killing jar = botol atau tempat yang digunakan untuk mematikan spesi-
men kepiting Uca

Klasifikasi = pengelompokan organisme dalam suatu taksa berdasarkan 
kesamaan karakter moyang dan karakter turunan
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Kosmopolitan = organisme yang memiliki sebaran atau menyebar secara 
luas

Laut Tethys = laut yang memisahkan Benua Laurasia dan Gondwana 
sekitar 135 juta tahun yang lalu

Lateral = tepi samping
Lobus = bagian-bagian besar pada organ
Maksilliped = appendage berpasangan yang termodifikasi menjadi alat 

makan yang menutup rongga mulut
Mandibula = salah satu dari 3 pasang appendage di bagian kepala yang 

berfungsi untuk mengunyah
Manus = bagian propodus (pangkal hingga tengah yang menjadi persen-

dian daktilus) yang membentuk bagian dari capit
Median = bagian tengah
Megalopa = fase larva yang bermetamorfosis dari bentuk zoea 
Metamorfosis = proses perubahan dari bentuk larva menuju bentuk de-

wasa
Mikrohabitat = habitat spesifik untuk satu jenis hewan
Mikroorganisme = organisme yang berukuran mikroskopik, contohnya 

bakteri
Miocene = masa (waktu geologi), batu-batuan, atau kumpulan sedimen 

dari zaman ke empat Periode Tersier, ditandai dengan pengembangan 
rerumputan dan mamalia merumput

Molting = Pelepasan seluruh cangkang untuk digantikan oleh cangkang 
baru mengikuti proses pertambahan ukuran tubuh 

Morfologi = telaah mengenai struktur organisme
Muka karapas (frontal) = bagian depan karapas yang posisinya tepat di 

tengah di antara sepasang mata
Neotype = spesimen yang dipilih kemudian untuk menjadi tipe spesimen 

tunggal ketika holotype asli telah hilang atau hancur atau di mana 
penulis asli tidak pernah mengutip spesimen

Oligocene = masa yang berkaitan dengan strata tertentu yang menempa-
ti sebuah posisi antara periode Eosen dan Miosen. 
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Orbit = daerah tempat mata dan tangkai mata
Ornamen karapas = atribut dan corak pada karapas 
Outgroup = kelompok sosial yang oleh individu-individu diartikan sebagai 

musuh kelompoknya atau lawan in-group. Kelompok-kelompok di 
luar dari groupnya

Pereiopod = kaki jalan pada krustasea
Pelagik = badan air di laut yang tidak terlalu dekat dengan dasar laut. 

Kata pelagik berasal dari bahasa Yunani πέλαγος atau pélagos, yang 
berarti laut lepas atau suatu kawasan yang terbuka

Planktonik = cara hidupnya mengapung di permukaan air 
Pliocene = adalah periode waktu geologi yang membentang dari 5.333.000 

ke 2,58 juta tahun sebelum sekarang 
Pleistocene = waktu geologi yang berlangsung sekitar 2.588.000 hingga 

11.700 tahun yang lalu, dan selama rentang waktu ini bumi mengala-
mi periode zaman es selama beberapa kali

Pleopod = kaki renang yang bermodifikasi pada kepiting yang berfungsi 
sebagai tempat untuk melekatkan telur atau embrio

Plumose setae = setae berbentuk bulu unggas 
Pneumatofora = adalah akar tegak (mangrove) yang merupakan alat 

tambahan dari atas batang atau pemanjangan sistem akar di bawah 
tanah. Akar ini, sebagian atau seluruhnya, tergenang dan terpapar 
setiap hari, sesuai dengan pola aliran pasang-surut. Pada saat terpa-
par, akar dapat menyerap oksigen

Poleks = bagian propodus yang membentuk jari capit yang tidak dapat 
digerakkan

Populasi = kumpulan satu jenis organisme pada satu lokasi dan satu 
waktu

Posterior = tepi belakang
Postero-inner = tepi belakang dari bagian dalam
Posterolateral = posisi atau arah yang menunjukkan bagian ujung (pos-

terior) dan lateral (arah samping)
Postero-ventral = tepi belakang dari sisi depan 
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Preservasi = proses pengawetan atau proses mempertahankan fiksasi sel 
organisme agar bisa awet selamanya

Propodus = segmen ke dua terluar pada kaki krustasea
Sahul, paparan= lempeng Benua Australia—Papua yang terletak di lepas 

pantai utara Australia dan lautan selatan Pulau Papua. Paparan Sahul 
membentang dari Australia utara, meliputi Laut Timor menyambung 
ke Timur di Laut Arafura yang menyambung dengan Pulau Papua

Simetris = ukuran yang sama antara kanan dan kiri
Simpatri = evolusi akibat isolasi reproduksi pada satu populasi tanpa 

adanya pembatas geografis
Sistematik = ilmu yang mengulas tentang susunan atau aturan
Spesiasi = terbentuknya jenis baru dari satu nenek moyang akibat peru-

bahan genetik yang dipicu oleh lingkungan
Sternum = bagian dada
Stria = garis atau jalur (seperti dalam kulit) yang dibedakan dari daerah 

sekitarnya dengan warna, tekstur, atau elevasi
Subdistal = bagian tengah yang dekat dengan titik terluar 
Suborbit = bagian sekitar mata
Sunda, paparan = perpanjangan lempeng benua Eurasia di Asia Tengga-

ra. Massa daratan ini meliputi Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa, 
Madura, Bali, dan pulau-pulau kecil di sekitarnya

Supramarginal = terletak di atas margin atau bagian marginal
Supraventral = Garis vertikal dalam satu garis horizontal
Taksonomi = ilmu yang mengulas tentang deskripsi jenis organisme dan 

tatanannya dalam pengelompokan
Telson = segmen terluar setelah segmen abdomen
Tepi pemotong = bagian tepi poleks dan daktilus yang saling berhadapan 

pada capit
Transversal = arah melintang
Ventral = berkaitan dengan bagian bawah atau permukaan yang lebih 

rendah
Zoea = fase larva pertama kali setelah telur menetas
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